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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan Nasional pada hakikatnya adalah Pembangunan Indonesia seutuhnya, 

bagi seluruh Rakyat Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Untuk menjamin 

keberhasilan pembangunan Nasional tersebut tergantung kepada Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang tersedia, baik sebagai subjek maupun objek  pembangunan, disamping juga 

tergantung dari Sumber Daya Alamnya. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor : 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan, bahwa kesiapan daerah dituntut untuk 

memikul tanggung jawab tersebut. Salah satu tanggung jawab Pemerintah Daerah adalah 

pembinaan generasi muda dan pengembangan serta peningkatan olahraga didaerahnya. 

Untuk melaksanakan tanggung jawab tersebut Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Timur 

menerbitkan Peraturan Bupati Kutai Timur Nomor 22 Tahun 2023 tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Kutai Timur, yang didalamnya membentuk Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

sebagai alat untuk mewujudkan cita-cita Pembangunan Daerah dan Nasional. Sesuai dengan 

hasil Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Kutai Timur pada Tahun 2025, telah terpilih Kepala 

Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang selanjutnya dilantik oleh Gubernur Kalimantan Timur. 

Adapun Visi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2021-2026 adalah “TERWUJUDNYA KUTAI 

TIMUR TANGGUH, MANDIRI, DAN BERDAYA SAING”. Hal tersebut merupakan sebuah 

pilihan yang telah menjadi komitmen bersama, sehingga dalam pencapaiannya harus 

dilakukan secara bersama-sama oleh berbagai pemangku kepentingan (Stakeholders) untuk 

mewujudkan pengawasan, pemantauan dan evaluasinya sampai dengan tahap pemanfaatan 

dan pemeliharaan hasil-hasilnya. 

Amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional dan Undang-undang Nomer 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah, telah mengamanatkan bahwa setiap daerah diwajibkan Untuk menyusun 

Perencanaan Pembangunan Daerah Jangka Menengah 5 Tahun (RPJMD) dan Pembangunan 

Jangka Pendek / 1 (satu) tahun (RKPD). Selanjutnya, pada tataran teknis RPJMD 

diterjemahkan oleh OPD dalam bentuk Rencana Pembangunan Jangka Menengah Organisasi 

Perangkat Daerah (Renstra OPD). Renstra Dinas Kepemudaan Dan Olahraga Kabupaten Kutai 

Timur disusun dengan berpedoman pada RPJMD Kabupaten  Kutai Timur Tahun 2025-2029 

yang merupakan penjabaran dari Visi, Misi
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Dan Program Kepala Daerah memuat: Visi, Misi, Tujuan, Strategi, Kebijakan, Program, dan 

kegiatan disertai dengan rencana-rencana kerja dalam kerangka regulasi dan kerangka 

pendanaan yang bersifat indikatif yang disusun sesuai dengan tugas pokok dan fungsi satuan 

kerja perangkat daerah Dinas Kepemudaan Dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur Tahun 

2025-2029 yang merupakan dokumen perencanaan Dinas Kepemudaan Dan Olahraga 

Kabupaten Kutai Timur untuk Periode 5 (Lima) Tahun. 

Terkait dengan kewajiban OPD dalam penyiapan rencana kerja untuk jangka waktu lima 

tahunan, sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, pada Pasal 272 ayat (1) perangkat Daerah menyusun Review Rencana 

Strategis dengan berpedoman pada RPJMD, Ayat (2) Review Rencana Strategis Perangkat 

Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat tujuan, sasaran, program, dan kegiatan 

pembangunan dalam rangkan Urusan Pemerintah Wajib dan/atau Urusan Pemerintah Pilihan 

sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah. 

Dalam rangka melaksanakan pembangunan daerah tentu saja harus direncanakan secara 

cermat agar tercapai apa yang diinginkan. Oleh karena itu sebagai bagian dari pemerintahan 

daerah, maka Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur wajib menyusun 

Review Rencana Strategis sebagai pedoman dan acuan dalam melaksanakan Tugas Pokok dan 

Fungsinya. 

Kepemudaan merupakan aset bangsa yang sangat mahal dan tak ternilai harganya. 

Kemajuan atau kehancuran bangsa dan negara banyak bergantung pada kaum mudanya 

sebagai agen perubahan (agent of change ). Kepemudaan merupakan warganegara Indonesia 

yang berusia 16 – 30 Tahun sebagimana termuat dalam Undang-Undang RI No. 40 Tahun 

2009 tentang KeKepemudaanan. Kelompok usia ini memiliki posisi yang strategis baik dalam 

sejarah perjuangan bangsa maupun dalam pembaruan dan pembangunan bangsa. Dalam 

sejarah perjuangan bangsa Indonesia sejak perintisan Gerakan Kebangsaan Indonesia tahun 

1908 melalui pergerakan Budi Oetomo berhasil memupuk bibit Nasionalisme. Pada Tahun 

1928 dengan Sumpah Kepemudaan berhasil pula menggalang semangat persatuan nasional, 

dan pergerak Kepemudaan tahun 1945 berhasil mewujudkan cita-cita kemerdekaan. Begitu 

juga pada masa lahirnya reformasi pada tahun 1998, tidak luput dari peran Kepemudaan 

dengan kesatuan aksi mahasiswanya. Hal inilah yang menunjukkan bahwa Kepemudaan tidak 

hanya berpangku tangan saja, tetapi senantiasa berperan sebagai pemikir, pelaksana dalam 

proses perjuangan, pembaharuan dan pembangunan bangsa dan Negara. Jumlah 

Kepemudaan yang cukup dominan dalam populasi penduduk Indonesia pada 
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umumnya dan kabupaten Kutai Timur pada khususnya bukan tidak mungkin akan 

dimanfaatkan oleh kepentingan – kepentingan tertentu dan bisa destruktif. Dalam kaitan 

inilah, diperlukan pemberdayaan (empowering ) bagi Kepemudaan agar memiliki keunggulan 

daya saing dan mampu memberikan kontribusi yang nyata terhadap masyarakat, kabupaten, 

bangsa dan negara. 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaanan Bab II Pasal 3 

menyebutkan bahwa pembangunan Kepemudaan bertujuan untuk mewujudkan Kepemudaan 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, 

kreatif, inovatif, mandiri, demokrasi, bertanggungjawab, berdaya saing serta memiliki jiwa 

kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloporan, dan kebangsaan berdasarkan Pancasila dan 

UUD 1945 dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Idonesia. Kepemudaan berperan aktif 

sebagai ujung tombak dalam mengantarkan Bangsa dan Negara Indonesia menuju Negara 

yang merdeka, bersatu dan berdaulat. Oleh karena itulah pada setiap perkembangan dan 

pergantian peradaban selalu ada darah muda yang memploporinya. Dalam pembaruan dan 

pembangunan bangsa, Kepemudaan mempunyai fungsi dan peran yang sangat strategis 

sehingga perlu dikembangkan potensi dan perannya melalui penyadaran, pemberdayaan, dan 

pengembangan sebagai bagian dari pembangunan nasional pada umumnya dan kabupaten 

Kutai Timur pada khususnya. 

Di sisi lain penyelenggaraan keolahragaan semakin berkaitan dengan berbagai aspek dan 

tuntutan perubahan global, sehingga sudah saatnya Pemerintah kabupaten Kutai Timur 

memperhatikan dan mengaturnya secara terencana, sistematik, holistik, serta 

berkesinambungan. Kemudian mengelolanya secara profesional sebagai strategi untuk 

mencapai tujuan dan sasaran pembangunan di Kabupaten Kutai Timur. 

Penyelenggaraan keolahragaan sebagai bagian dari suatu bangunan sistem keolahragaan 

nasional mencakup pembinan dan pengembangan olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, 

olahraga prestasi, olahraga amatir, olahraga profesional, dan olahraga bagi penyadang cacat, 

sarana olahraga, ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan, standarisasi, akreditasi, serta 

sertifikasi. 

Kabupaten Kutai Timur terus berupaya memberikan kontribusi nyata terhadap 

pembangunan sumber daya muda (SDM) dibidang Kepemudaanan dan keolahragaan. Setelah 

sukses meraih peringkat 1 (satu) atau Juara Umum pada Pekan Olahraga Provinsi Kalimantan 

Timur (PORPROV) Ke – VI Tahun 2018, Kabupaten Kutai Timur selanjutnya akan semakin giat 

melakukan pembenahan pembinaan para atlet berprestasi dengan tujuan menjadikan 

Kabupaten Kutai Timur sebagai pencetak atlet berprestasi wilayah Provinsi Kalimantan Timur.



4  

Tidak hanya sampai disitu tapi Kabupaten Kutai Timur siap menjadi tuan rumah dalam single 

event dan multi event berskala nasional bahkan Internasional dengan mengoptimalkan 

seluruh sarana dan prasarana olahraga yang sudah dibangun. 

Mengacu pada Amanat Undang-Undang dasar 1945, Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional, Undang – Undang Republik 

Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 tentang KeKepemudaanan dan Undang – Undang Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka, selain itu juga mengacu pada 

UndangUndang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, 

serta berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kutai 

Timur Tahun 2025 – 2029, maka disusunlah rancangan awal Review Rencana Strategis 

(Renstra ) Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur guna memberikan arah 

kebijakan dan strategi pembangunan Kepemudaan dan olahraga melalui penetapan visi, misi, 

tujuan, sasaran, kebijakan, program dan kegiatan dalam kurun waktu Tahun 2025 – 2029. 

Hubungan Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga kabupaten Kutai Timur dengan 

dokumen perencanaan lainnya adalah sebagai berikut : 

1. Merupakan penjabaran dari RPJMD kabupaten Kutai Timur 

2. Sebagai dasar pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan program selama 5 (lima) tahun. 

Diamanatkan pada Pasal 111, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor. 86 Tahun 2017 

Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara 

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, bahwa penyusunan rancangan awal Review 

Rencana Strategis yang selanjutnya disebut Renstra sedikitnya memuat : 

1. pendahuluan; 

2. gambar pelayanan Perangkat Daerah; 

3. permasalahan dan isu strategis Perangkat Daerah; 

4. tujuan dan sasaran Perangkat Daerah; 

5. strategi dan arah kebijakan Perangkat daerah; 

6. rencana program, kegiatan dan sub kegiatan serta pendanaan; 

7. kinerja penyelenggaraan Perangkat Daerah; 

8. penutup. 



5  

Sejalan dengan diberlakukannya Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah dan Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistim 

Perencanaan Pembangunan Nasional, maka proses Pembangunan Kepemudaanan dan 

Keolahragaan di Kabupaten Timur selama ini, selain telah menghasilkan kemajuan juga masih 

menyisakan berbagai permasalahan baik permasalahan yang mendasar maupun 

permasalahan yang berkembang saat ini. 

1.2. Dasar Hukum Penyusunan 

a. Undang-Undang RI No.25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2004 No.104, dan Rancangan Peraturan Daerah 

Tentang Rencana Pembangunan Jangka Rancangan Peraturan Daerah Tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rancangan 

Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah; 

b. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5679); 

c. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 Tentang 

Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara 

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka menengah Daerah, Serta Tata 

Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah; 

d. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2019 tentang 

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2019 Nomor 1114); 
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e. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2019 Nomor 1114); 

f. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomnor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024 Tentang 

Perubahan Kedua Atas Keputusan menteri Dalam Negeri Nomor. 050-5889 Tahun 

2021 Tentang Hasil Verifikasi, Validasi, Inventarisasi Pemuktahiran Klasifikasi, 

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah; 

g. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6402); 

h. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 10 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah; 

i. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 22 Tahun 2023 Tentang Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Kutai Timur; 

j. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 6 Tahun 2025 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2025-2029. 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud penyusunan Review Rencana Strategis adalah untuk menjadi dokumen 

perencanaan strategis yang memuat arah kebijakan, tujuan, sasaran, strategi, dan 

program pembangunan bidang kepemudaan dan olahraga dalam jangka waktu lima 

tahun, serta meningkatkan kinerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga dalam melaksankan 

tugas pokok dan fungsinya untuk mencapai visi, misi, dan program yang telah ditetapkan 

dalam rangka mendukung tujuan pembangunan daerah Kabupaten Kutai Timur. 

Tujuan penyusunan Review Rencana Strategis adalah untuk memberikan pedoman 

dalam penyusunan rencana kinerja tahunan Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Kutai Timur, penguatan organisasi dalam pelaksanaan rencana kinerja, 

evaluasi dan pelaporan atas kinerja selama 5 (lima) tahun. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Review Rencana Strategis Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur 

Tahun 2021- 2026 disusun dalam sistematika sebagai berikut : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Dasar Hukum Penyusunan 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB II  : GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU 
STRATEGIS PERANGKAT DAERAH 

2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Perangkat Daerah. 

2.2 Sumberdaya Perangkat Daerah. 

2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah. 

2.4 Kelompok Sasaran Layanan 

2.5 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas Dan Fungsi Pelayanan 

Perangkat Daerah. 

2.6 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah 

terpilih. 

2.7 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Provinsi/Kabupaten/Kota. 

2.8 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup 

Strategis. 

2.9 Penentuan Isu – Isu Strategis. 
 

BAB III : TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

4.1 Tujuan. 

4.2 Sasaran. 

4.3 Strategi 

4.4  Arah Kebijakan 

BAB IV : PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, DAN KINERJA 

PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN 

BAB V: PENUTUP 
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BAB II 

GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS 
PERANGKAT DAERAH 

 

Berdasarkan pada pembentukannya bahwa Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Kutai Timur merupakan PD Teknis yang membawahi urusan kepemudaan dan olahraga di 

Kabupaten Kutai Timur dengan beberapa stake holder sebagai mitra kerjasama dalam 

meningkatkan sumber daya manusia di Kabupaten Kutai Timur melalui pengembangan 

kepemudaan dan peningkatan prestasi olahraga yang berpedoman pada peraturan dan undang-

undang yang berlaku 

 
2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah 

2.1.a Tugas 

Berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Kutai Timur Nomor 22 Tahun 2023 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga. Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur mempunyai 

tugas pokok merumuskan, menyelenggarakan, membina, mengevaluasi penyusunan 

dan pelaksanaan kebijakan daerah dalam bidang Layanan Kepemudaan, Bidang 

Peningkatan Prestasi Olahraga, Bidang Pembudayaan Olahraga dan Bidang Sarana 

Prasarana dan Kemitraan. 

2.1.b Fungsi 

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok sebagaimana di uraikan pada nomor 1 (satu) 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur mempunyai Fungsi sebagai 

berikut: 

1. Menyusun program kegiatan Dinas Kepemudaan dan Olahraga sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan tugas; 

2. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan 

sehingga pelaksanaan tugas berjalan lancar; 

3. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan; 

4. Membuat konsep, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas; 

5. Menyusun rumusan standar operasional Dinas Kepemudaan dan Olahraga, yang 

meliputi bidang perencanaan, bidang kepemudaan, bidang keolahragaann dan 

bidang sarana prasarana dan kemitraan; 
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6. Mengkoordinasikan pelaksanaan kebijakan  bidang kepemudaan dan keolahragaan 

yang menjadi kewenangan Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Timur, yang 

meliputi bidang perencanaan, bidang kepemudaan, bidang keolahragaan dan 

bidang sarana dan prasarana pengendalian mutu dan pemeliharaan; 

7. Menyelenggarakan pengawasan terhadap pemenuhan standar nasional; 

8. Pendayagunaan bantuan dan pengawasan penggunaan sarana dan prasarana 

pemuda dan olahraga; 

9. Merencanakan teknis, struktur, dan standar pembinaan keolahragaan dan 

kepemudaan; 

10. Menyelenggarakan pembinaan teknis bidang kepemudaan dan keolahragaan lintas 

Kabupaten; 

11. Mengembangkan koordinasi dan kemitraan pembangunan bidang kepemudaan dan 

keolahragaan pada tingkat Daerah,  Nasional maupun Internasiopnal; 

12. Menyelenggarakan pembinaan uniot pelaksanaan teknis Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga; dan 

13.  Menyelenggarakan kebijakan program, keuangan, umum, perlengkapan dan 

kepegawaian dalam Lingkungan Dinas Kepemudaan dan Olahraga. 

2.1.c. Struktur Organisasi 

Sesuai Peraturan Bupati Kabupaten Kutai Timur Nomor 22 Tahun 2023 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga. 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur sebagai berikut : 

1. Kepala Dinas. 

2. Sekretariat. 

2.1.1 Kelompok Jabatan Fungsional 

2.1.2 Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

3. Bidang : 

3.1 Bidang Pembudayaan Olahraga. 

3.1.1 Kelompok jabatan Fungsioanal. 

3.2 Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga. 

3.2.1 Kelompok Jabatan Fungsional. 

3.3 Bidang Layanan Kepemudaan. 

3.3.1 Kelompok Jabatan Fungsional. 
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3.4 Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan. 

3.4.1 Kelompok jabatan Fungsional. 

4. UPT. Sarana Prasarana Olahraga 

5. Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

Adapun uraian tugas berdasarkan struktur organisasi sebagai berikut : 

a. Kepala Dinas 

1. Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga mempunyai tugas pokok: merumuskan, 

menyelenggarakan, membina, mengevaluasi penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah 

dalam Bidang Layanan Kepemudaanan,  Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga, Bidang 

Pembudayaan Olahraga, dan Bidang sarana prasaranadan Kemitraan; 

2. Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada nomor 1 (satu) Kepala Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga menyelenggarakan fungsi : urusan di Bidang Kepemudaan dan  

Olahraga berdasarkan asas desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan. 

3. Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga mempunyai fungsi sebagai berikut : 

a. Menyusun program kegiatan Dinas Kepemudaan dan Olahraga sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan tugas; 

b. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan sehingga 

pelaksanaan tugas berjalan lancar; 

c. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan bawahan; 

d. Membuat konsep, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas; 

e. Menyusun rumusan standar operasional Dinas Kepemudaan dan Olahraga, yang 

meliputi bidang perencanaan, bidang kepemudaan, bidang keolahragaann dan bidang 

sarana prasarana dan kemitraan; 

f. Mengkoordinasikan pelaksanaan kebijakan  bidang kepemudaan dan keolahragaan yang 

menjadi kewenangan Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Timur, yang meliputi 

bidang perencanaan, bidang kepemudaan, bidang keolahragaan dan bidang sarana dan 

prasarana pengendalian mutu dan pemeliharaan; 

g. Menyelenggarakan pengawasan terhadap pemenuhan standar nasional; 

h. Pendayagunaan bantuan dan pengawasan penggunaan sarana dan prasarana pemuda 

dan olahraga; 

i. Merencanakan teknis, struktur, dan standar pembinaan keolahragaan dan kepemudaan; 
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j. Menyelenggarakan pembinaan teknis bidang kepemudaan dan keolahragaan lintas 

Kabupaten; 

k. Mengembangkan koordinasi dan kemitraan pembangunan bidang kepemudaan dan 

keolahragaan pada tingkat Daerah,  Nasional maupun Internasiopnal; 

l. Menyelenggarakan pembinaan uniot pelaksanaan teknis Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga; dan 

m.  Menyelenggarakan kebijakan program, keuangan, umum, perlengkapan dan kepegawaian 

dalam Lingkungan Dinas Kepemudaan dan Olahraga. 

b. Sekretaris. 

1. Memberikan pelayanan administratif dan teknis yang meliputi perencanaan, keuangan, 

urusan tata usaha, perlengkapan rumah tangga dan urusan ASN kepada semua unsur 

dilingkungan Dispora. 

2. Sekretariat di pimpin oleh sekretaris yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

langsung pada Kepala Dinas. 

3. Sub bagian sebagaimana di maksud pada nomor 3 (tiga) terdiri atas: 

 1 Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, dan 

2. Jabatan Fungsional. 

4. Sebagaimana yang di maksud nomor 1 (satu) sekretaris mempunyai uraian tugas sebagai 

berikut: 

a. Koordinasi dan penyusunan program dan anggaran; 

b. Pelaksanaan pengelolaan keuangan; 

c. Pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga dan barang milik negara; 

d. Pengelolaan urusan ASN. 

b.1 Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

1. Sub Bagian Umum Dan Kepegawaian mempunyai tugas: melakukan urusan yang 

meliputi : 

a. Persuratan; 

b. Tata Usaha; 

c. Kearsipan; 

d. Administrasi ASN; 

e. Perlengkapan; 

f. Rumah tangga; 

g. Penataan barang milik Daerah. 
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2. Dalam melaksanakan tugas, Sub Bagian Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan 

fungsi sebagai berikut : 

a. Penyelenggaraan kegiatan surat menyurat dan tata kearsipan, urusan rumah 

tangga, dan administrasi perjalanan dinas; 

b. Pengadaan perlengkapan, penatausahaan, pemeliharaan dan inventarisasi aset; 

c. Penyusunan kebutuhan perlengkapan kerja sesuai dengan standarisasi  yang 

berlaku; 

d. Pengajuan usulan untuk penghapusan barang-barang milik negara/daerah 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

e. Pengkoordinasian urusan keprotokolan; dan 

f. Penatausahaan kepegawaian. 

c. Bidang Layanan Kepemudaan. 

1. Bidang Layanan Kepemudaan mempunyai tugas : melaksanakan pemberian pertimbangan, 

penyusunan, pelaksanaan, mengendalikan, dan pengawasan kebijakan, program dan 

kegiatan pada Bidang Layanan Kepemudaan. 

2. Dalam melaksanakan tugas Bidang Layanan Kepemudaan menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan Kebijakan di bidang Penyadaran Pemuda, Pemberdayaan Pemuda, dan 

Pengembangan Pemuda; 

b. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang penyadaran pemuda, 

pemberdayaan pemuda, dan pengembangan pemuda; 

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang penyadaran pemuda, 

pemberdayaan pemuda, dan pengembangan pemuda; 

d. Pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang penyadaran pemuda, 

pemberdayaan pemuda, dan pengembangan pemuda; 

e. Pemberian bimbingan teknis dan supervise di bidang penyadaran pemuda, pemberdayaan 

pemuda, dan pengembangan pemuda; 

f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penyadaran pemuda, pemberdayaan pemuda, dan 

pengembangan pemuda; 

g. Pelaksanaan administrasi Kepala Bidang; dan 

h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga. 

d. Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga. 

1. Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga mempunyai tugas : melaksanakan penyiapan 

perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan dibidang peningkatan prestasi 

olahraga. 
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2. Dalam melaksanakan tugas Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga menyelenggarakan 

fungsi: 

a. Perumusan Kebijakan di bidang pembibitan, iptek dan tenaga keolahragaan, promosi 

olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi harga; 

b. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan pembibitan, iptek dan tenaga 

keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi harga; 

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pembibitan, iptek dan 

tenaga keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi harga; 

d. Pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang pembibitan, iptek dan tenaga 

keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi harga; 

e. Pemberian bimbingan teknis dan supervise di bidang pembibitan, iptek dan tenaga 

keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi harga; 

f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pembibitan, iptek dan tenaga 

keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi harga; 

g. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pembibitan, iptek dan tenaga 

keolahragaan, promosi olahraga dan olahraga prestasi serta standarisasi harga; dan 

h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga. 

e. Bidang Pembudayaan Olahraga. 

1. Bidang Pembudayaan Olahraga mempunyai tugas : melaksanakan sebagian tugas Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga dalam perumusan kebijakan serta koordinasi dan sinkronisasi 

pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan olahraga pendidikan, pengelolaan olahraga 

rekreasi, pengelolaan pembinaan sentra dan sekolah khusus olahraga, pengembangan 

olahraga tradisional dan layanan khusus serta kemitraan dan penghargaan olahraga. 

2. Dalam melaksanakan tugas Bidang Pembudayaan Olahraga menyelenggarakan fungsi: 

a. Perumusan Kebijakan di bidang pengelolaan olahraga pendidikan dan pengelolaan 

pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga rekreasi, pengembangan olahraga 

tradisional dan layanan khusus, serta kemitraan dan penghargaan olahraga; 

b. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan olahraga 

pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga rekreasi, 

pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus, serta kemitraan dan 

penghargaan olahraga; 

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pengelolaan olahraga 

pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga rekreasi, 

pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus, serta kemitraan dan 
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penghargaan olahraga; 

d. Pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan olahraga pendidikan 

dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga rekreasi, 

pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus, serta kemitraan dan 

penghargaan olahraga; 

e. Pemberian bimbingan teknis dan supervise di bidang pengelolaan olahraga pendidikan 

dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, pengelolaan olahraga rekreasi, 

pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus, serta kemitraan dan 

penghargaan olahraga; 

f. Pengelolaan olahraga pendidikan dan pengelolaan pembinaan sentra olahraga, 

pengelolaan olahraga rekreasi, pengembangan olahraga tradisional dan layanan khusus, 

serta kemitraan dan Penghargaan Olahraga; 

g. Pelaksanaan administrasi Kepala Bidang Pembudayaan Olahraga; dan 

h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga. 

f. Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan 

1. Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan mempunyai tugas : pembinaan dan pemberdayaan 

sarana dan prasarana kepemudaan, keolahragaan, dan kemitraan pemuda dan olahraga. 

2. Dalam melaksanakan tugas Bidang Peningkatan Prestasi Olahraga menyelenggarakan 

fungsi: 

a. Perumusan Kebijakan di bidang sarpras pemuda, sarpras olahraga dan kemitraan pemuda 

dan olahraga; 

b. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang sarpras pemuda, sarpras 

olahraga dan kemitraan pemuda dan olahraga; 

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang sarpras pemuda, sarpras 

olahraga dan kemitraan pemuda dan olahraga; 

d. Pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang sarpras pemuda, sarpras 

olahraga dan kemitraan pemuda dan olahraga; 

e. Pemberian bimbingan teknis dan supervise di bidang sarpras pemuda, sarpras olahraga 

dan kemitraan pemuda dan olahraga; 

f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang sarpras pemuda, sarpras olahraga dan 

kemitraan pemuda dan olahraga; 

g. Pelaksanaan administrasi Kepala Bidang sarpras pemuda, sarpras olahraga dan kemitraan 

pemuda dan olahraga; 

h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga. 
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g. Unit Pelaksana Teknis (UPT) Sarana Dan Prasarana Olahraga. 

Pada Unit Pelaksanan Teknis (UPT) Sarana dan Prasarana Olahragadalam melaksanakan 

tugasnya berada di bawah tanggung jawab Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga, Struktur 

Organisasi Unit Pelaksanan Teknis (UPT) Sarana Dan Prasarana Olahraga adalah: 

1. Kepala UPT. 

2. Kepala Sub Bagaian Tata Usaha, dan 

3. Kelompok Jabatan Fungsional. 

UPT Sarana Dan Prasarana Olahraga mempunyai tugas melaksanakan urusan, 

mengelola sarana dan prasarana Olahraga di lingkungan Kabupaten Kutai Timur.Dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, mempunyai fungsi: 

a. Melaksanakan pedoman, petunjuk teknis sarana dan prasarana olahraga; 

b. Pelaksanaan koordinasi bidang sarana dan prasarana; 

c. Pengadaan dan penempatan tenaga teknis sarana dan prasarna olahraga; 

d. Pembinaan, fasilitasi dan pengembangan sarana dan prasarana olahraga; 

e. Pelaksanaan pengawasan dan mengevaluasi atas sarana dan prasarana olahraga. 

g.1 Kepala UPT. 

Tugas Pokok,Tanggung Jawab dan kewajiban Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Sarana dan Prasarana Olahraga Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur. 

Kepala UPT sebagaimana di maksud mempunyai tugas: 

 
a. Merumuskan kebijakan teknis pengelolaan sarana dan prasarana olahraga pada 

kawasan olahraga kudungga; 

b. Menyelenggarakan pelayanan dan pemanfaatan sarana dan prasrana olahraga 

pada kawasan olahraga kudungga; 

c. Menyelenggarakan pemeliharaan sarana dan prasarana olahraga olahraga pada 

kawasan olahraga kudungga; 

d. Penyelenggaraan pengembangan pemanfaatan dan pengelolaan sarana dan 

prasarana pada kawasan olahraga kudungga; 

e. Menyelenggaraan dan pengembangan pemanfaatan kawasan olaharaga 

kudungga; 

f. Menerapkan prinsip koordinasi,sinkronisasi dan simplikasi, baik dalam 

lingkungan masing-masing, maupun antar satuan organisasi di lingkungan 

pemerintah daerah sesuai dengan tugas masing-masing 

g. Memberikan petunjuk dan bimbingan teksnis serta melakukan pengawasan 

kepada bawahan; 
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h. Melaporkan pelaksanaaan tugas pengelolaan sarana dan prasarana olahraga 

kepada Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai tugas dan 

Fungsinya. 

g.2 Kepala Sub Bagian Tata Usaha. 

Tugas Pokok, tanggung jawab dan kewajiban Kasubbag Tata Usaha Unit Pelaksanan 

Teknis (UPT) Sarana dan Prasarana Olahraga Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Kutai Timur : 

a. Penyusunan rencana kerja Sub bagian Tata usaha: 

b. Perumusan Kebijakan teknis ketatausahaan; 

c. Penyelenggaraan urusan umum UPT Sarana dan Prasarana Olahraga; 

d. Penyelenggaraan urusan kepegawaian UPT sarana dan Prasarana 

Olahraga; 

e. Penyelenggaraan urusan keuangan UPT sarana dan Prasarana Olahraga; 

f. Penyelenggaraan urusan perencanaan dan evaluasi UPT sarana dan Prasarana 

Olahraga; 

g. Pengkoordinasian penyelenggaraan tugas satuan organisasi UPT sarana dan 

Prasarana Olahraga; 

h. Memberikan petunjuk dan bimbingan teknis serta melakukan pengawasan 

kepada bawahan; 

i. Evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaaan rencana kerja Subbagian Tata 

usaha; 

j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai tugas dan 

fungsinya. 

h. Kelompok Jabatan Fungsional 

1. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Pemerintah 

Daerah sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.  

2. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas sejumlah tenaga fungsional yang ditetapkan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

3. Dalam pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat ditetapkan Ketua Tim 

Kerja Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas dan 

fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama. 

4. Ketua Tim Kerja Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) mempunyai tugas mengkoordinasikan dan mengelola kegiatan pelayanan fungsional 
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sesuai dengan bidang tugas masing-masing. 

2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah 

Sumber Daya Manusia dan Sarana Prasarana 

1. Keadaan Pegawai 

a) Jumlah Pegawai Dinas Kepemudaanan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur sampai            

dengan Desember 2025 sebanyak 109 orang, terdiri dari 56 orang pegawai laki- laki dan 

42 orang pegawai perempuan. PNS Laki 25 dan perempuan 18, PPPK laki-laki 31 dan  

perempuan 35 

b) Jumlah Pegawai Dinas Kepemudaanan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur   Menurut 

Golongan/Ruang adalah sebagai berikut: 

- Golongan II/a = 0 orang 

- Golongan II/b = 1 orang 

- Golongan II/c = 1 orang 

- Golongan II/d = 1 orang 

- Golongan III/a = 6 orang 

- Golongan III/b = 3 orang 

- Golongan III/c = 11 orang 

- Golongan III/d = 10 orang 

- Golongan IV/a = 6 orang 

- Golongan IV/b = 1 orang 

- Golongan IV/c = 0 orang 

- Golongan IV/d = 0 orang 

- Golongan  

- Golongan 

V 

IX 

= 

= 

38 orang 

28 orang 

c) Jumlah Pegawai Dinas Kepemudaanan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur menurut 

latar belakang pendidikan formal adalah sebagai berikut: 

- Sekolah Dasar = 0 orang 

- SLTP = 0 orang  

- SLTA =   45 orang = 7 PNS 38 PPPK 

- D3 = 7 orang = 2 PNS 5 PPPK 

- S.1 = 46 orang = 23 PNS 23 PPPK 

- S.2 = 11 orang PNS 
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- S.3 =   0 orang 

d) Jumlah Pegawai Dinas Kepemudaanan dan Olahraga Kabupten Kutai Timur yang 

telah mengikuti diklat struktural adalah sebagai berikut: 

- Diklat.Pim. IV = 08 orang 

- Diklat. Pim. III = 03 orang 

- Diklat. Pim. II =  0 orang 

e) Jumlah Pegawai Dinas KeKepemudaanan dan Olaharaga Kabupaten Kutai Timur 

menurut eselon adalah sebagai berikut: 

- Eselon II =  1 orang 

- Eselon III =  5 orang 

- Eselon IV =  3 orang 

- Jabatan Fungsional =  9 Orang 

2. Sarana dan Prasarana. 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur terletak di Jalan Soekarno Hatta   

kompleks Perkantoran Bukit Pelangi. 

Adapun sarana dan prasarana terdiri atas: 
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Tabel 2.1 

Sarana dan Prasarana Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

 
 

No. Uraian Volume Satuan 

1 2 3 4 

1 Tanah 100 x 200 M 2 

2 Gedung 56 x 21 Unit M 2 

3 Gedung Olahraga 3 
Unit Bangunan 

4 Lapangan  1 Unit 

5 Listrik 1 Jaringan 

6 Air 1 Jaringan 

7 Telepon - - 

8 Area Parkir 4 Area 

9 Ruang Rapat 1 Ruang 

10 Ruang Arsip - - 

11 Koperasi - - 

12 Taman Dalam 1 Area 

13    

14    

15    

16    

17    

18    

19    

20    

 



20  

Sarana dan Prasarana UPT. Sarana Prasarana Olahraga 
 

No. Uraian Volume Satuan 

1 2 3  

1 Tanah 55 Ha 

2 Gedung 5 Unit 

3 Gedung Olahraga 3 
Unit 

4 Lapangan 
Panahan 

1 
Unit 

5 Listrik 435.800 Kwh 

6 Air 6 Unit 

7 Telepon - - 

8 Area Parkir 5 Area 

9 Ruang Rapat 2 Ruangan 

10 Ruang Arsip 1 Ruangan 

11 Koperasi - - 

12 Taman Dalam 3 Unit 

13 Tempat Ibadah 1 Unit 

14    

15    

16    

17    

18    

19    

20    
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2.2 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah. 

Dalam Rencana Startegis Dinas Kepemudaan dan Olahraga tahun 2025-2029 

merencanakan dan melaksanakan program sebagai berikut : 

1. Meningkatkan partisipasi dan peran aktif Kepemudaan dan kepramukaan di berbagai 

bidang pembangunan dalam kegiatan Kepemudaan Pelopor, Pembinaan Idiologi 

Pancasila, Pembinaan Penyuluhan Narkoba dan HIV/AIDS, Kepramukaan, Jambore 

Kepemudaan Daerah, Kreatifitas Kepemudaan, dan Bimbingan Kepemudaan antar 

Provinsi. 

2. Peningkatan wirausaha pemuda dengan pendekatan holistik berupa membangun 

karakter, keterampilan, dan jejaring. Merancang kerangka kerja atau modul pelatihan 

wawasan Kepemudaan kader kewirausahaan dibekali pengetahuan dan keterampilan. 

3. Pengembangan dan peningkatan sarana prasarana kepemudaan dan kepramukaan 

hingga pada tingkat kecamatan. Kebijakan dan strategi yang dilakukan bertujuan 

memperkuat pelayanan, pembinaan, partisipasi aktif pemuda dan kepramukaan dalam 

pembangunan bangsa. 

4. Pengelolaan sarana prasarana kepemudaan dilakukan secara efektif, efisien, profesional, 

dan berkesinambungan, dengan melibatkan semua pemangku kepentingan. Bukan 

hanya soal bangunan, tapi soal menciptakan ruang tumbuh bagi generasi muda. 

5. Peningkatan Pembinaan, penyampaian, pemanfaatan dan pengembangan Sport Science 

serta peningkatan event berskala daerah, nasional dan internasional terhadap olahraga 

prestasi, olahraga rekreasi, olahraga wisata dan tantangan serta olahraga tradisional. 

6. Pembinaan ATLET berprestasi berusia 14 tahun sampai dengan usia 17 tahun  untuk 

jangka menengah dan panjang ditangani secara khusus oleh Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Kutai Timur dengan didukung dan tersedianya Pelatih serta Atlet 

yang berkualitas. 

7. Melaksanakan peningkatan pembinaan secara berkesinambungan hal dimaksud merujuk 

pada proses pembinaan, pengembangan, dan pemeliharaan prestasi atlet yang 

dilakukan secara terstruktur, berkelanjutan, dan sistematis. Tujuannya adalah agar 

prestasi tidak bersifat sementara, melainkan terus meningkat dan bertahan dalam jangka 

panjang. 

8. Olahraga memiliki kontribusi besar terhadap pembangunan manusia yang harmonis, 

inklusif, dan sehat. Prinsipnya olahraga bukan hanya untuk prestasi tapi untuk 

kesejahteraan bagi masyarakat dan pelaku olahraga. 
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9. Melaksanakan dan ikut serta pada event olahraga Tingkat Kabupaten Kutai Timur,  

Provinsi Kalimantan Timur, Nasional dan Internasional. 

10. Pengembangan pembudayaan olahraga makin ditingkatkan, dengan berkembangnya 

apresiasi terhadap pengembangan olahraga di masyarakat berupa olahraga rekreasi, 

olahraga wisata dan tantangan serta olahraga tradisonal. 

11. Pengembangan dan peningkatan sarana prasarana olahraga hingga pada tingkat 

kecamatan, fondasi penting dalam membudayakan olahraga dan meningkatkan prestasi 

atlet. 

12. Memberikan manfaat terhadap ketersediaan sarana prasarana olahraga pada UPT. 

Sarana prasarana olahraga dalam peningkatan prestasi dan pembudayaan olahraga. 
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            Tabel 2.2 

Target Indikator Kinerja Utama (IKU)  

Dinas Kepemudaan Dan Olahraga 

 

 

TUJUAN 

 

SASARAN 

 

INDIKATOR 

 
 
 
 
BASELINE 

2024 

TARGET TAHUN 
 

KETERANGAN 

2025 2026 2027 2028 2029 2030 

(01) (02) (03) (04) (05) (06) (07) (08) (09) (10) (11) (12
) 

2.19.0.00.0.00.01.0000  - Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Terwujudnya layanan 
kesehatan yang prima dan 
menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat 

Terwujudnya layanan 
Kepemudaan dan Olahraga 
di seluruh Lapisan Masyarakat 

serta pengentasan 
Pengangguran 

 
Usia Harapan Hidup (UHH) 

((tahun)) 73,75 74,33 74,79 75,25 75,71 76,16 76,61 

 

Meningkatnya Prestasi Atlet 

Kabupaten Kutai Timur 

 

Peningkatan Prestasi 

Olahraga (% Indeks) 
44,66 45,00 58,33 

 

61,66 

 

65,00 70,00 73,33 

 

 

Terwujudnya Kemandirian dan 
Peran Pemuda dalam 

Pembangunan 

Tingkat Partisipasi pemuda 
dalam organisasi 

kepemudaan organisasial 
kemasyarakatan (%) 

67,36 67,36 68,75 69,44 70,13 70,83 72,22  

 

 

 

 

 

 

NSPK DAN 
SASARAN 

RPJMD YANG 
RELEVAN 
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2.3 Kelompok Sasaran Layanan 

Penyusunan Rencana Strategis Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur 

didasarkan pada suatu analisis yang mencermati peluang, dan tantangan secara 

bersama-sama, mengenai hal-hal pokok yang ada dilingkungan yang diasumsikan 

berpengaruh terhadap sesuatu yang terjadi dalam mencapai target kinerja.  Faktor-faktor 

yang dalam waktu singkat tidak dapat dikelola dan dikendalikan meliputi faktor peluang dan 

tantangan, sebagai berikut : 

2.3.a Tantangan  : 

1. Alokasi anggaran dalam pelaksanaan program / kegiatan bidang keolahragaan, 

kepemudaan, dan kepramukaan masih terbatas pada setiap tahunnya. 

2. Pelaksanaan pelatihan dan pembinaan atlet berprestasi sangat diperlukan 

secara terstruktur, koordinatif dan berjenjang. 

3. Pembinaan atlet berprestasi yang tersentralisasi sangat diperlukan untuk 

menghasilkan Atlet unggul pada tingkat daerah, provinsi, nasional dan 

internasional. 

4. Kurangnya tenaga terlatih dan profesional bidang keolahragaan khususnya 

Sport Science. 

5. Belum optimalnya tenaga pelatih dan perangkat pertandingan yang 

bersertifikasi berdasarkan jenjang. 

6. Peningkatan dan pengembangan pembudayaan olahraga di masyarakat. 

7. Tidak meratanya pengembangan cabang olahraga di wilayah Kabupaten Kutai 

Timur. 

8. Memberikan perhatian lebih terhadap olahraga bagi penyandang disabilitas. 

9. Pengembangan dan mensosialisasikan olahraga masyarakat (olahraga 

tradisional, tantangan, rekreasi) di wilayah Kabupaten Kutai Timur. 

10. Belum banyaknya wadah pengembangan Kepemudaan. 

11. Peningkatan sarana prasarana olahraga berdasarkan regulasi dan sertifikasi. 

12. Meningkatkan sebaran pemanfaatan sarana prasarana olahraga di wilayah 

Kabupaten Kutai Timur. 

13. Belum optimalnya pemuda dan organisasi pemuda untuk terlibat dalam 

pembangunan daerah. 

14. Masih rendahnya pemuda sebagai wirausaha pemula / muda di wilayah 

Kabupaten Kutai Timur. 

15. Kemandirian dan daya saing pemuda masih rendah. 
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16. Belum tersedianya wadah sentralisasi bagi pemuda dan wirausaha pemula / 

muda. 

17. Sinergitas Dinas Kepemudaan dan Olahraga bersama stakeholders pendamping 

dalam sinkronisasi dan harmonisasi program kegiatan bidang kepemudaan, 

keolahragaan dan kepramukaan. 

18. Sebaran dan peningkatan kualitas sarana prasarana kepemudaan di Kabupaten 

Kutai Timur. 

19. Peningkatan pemberdayaan pemuda, pengembangan pemuda berprestasi, dan 

berwawasan kebangsaan serta berakhlak mulia. 

20. Meningkatkan pemberdayaan dan sumber daya manusia serta kelembagaan 

menuju kemandirian pramuka. 

21. Memberikan perhatian dan peningkatan sarana prasarana kepramukaan di 

wilayah Kabupaten Kutai Timur. 

2.3.b Peluang  : 

22. Mengakomodasi dalam RPJMD dan Renstra perangkat daerah tentang isu 

kepemudaan, keolahragaan, dan kepramukaan secara lebih strategis. 

23. Sinkronisasi program terhadap kebijakan nasional bidang kepemudaan, 

keolahragaan, dan kepramukaan. 

24. Pengembangan DIGITALISASI layanan bidang kepemudaan, keolahragaan dan 

kepramukaan. 

25. Pemanfaatan media sosial sebagai alat informasi, promosi, dan edukasi. 

26. Meningkatkan kolaborasi dengan komunitas pemuda, organisasi kepemudaan, 

organisasi olahraga, organisasi kepramukaan dan sektor swasta. 

27. Kerjasama dengan perguruan tinggi untuk riset dan pengembangan program. 

28. Penguatan Program kepemudaan, keolahragaan dan kepramukaan. 

29. Peningkatan pembangunan bidang Kepemudaan dan keolahragaan. 

30. Meningkatkan peran serta seluruh stakeholders dalam pengembangan bidang 

keolahragaan dan kepemudaan. 

31. Pengembangan Event dan kompetisi olahraga pada tingkat kecamatan, daerah, 

provinsi, nasional dan internasional. 

32. Pengembangan olahraga menjadi industri keolahragaan di Kabupaten Kutai 

Timur. 

33. Pengembangan dan peningkatan pembinaan keolahragaan dengan 

menggunakan fasilitas sport science. 



26  

34. Pengembangan bagi pemuda rentan dan daerah tertinggal. 

35. Mengembangkan dan meningkatkan pembudayaan olahraga pada masyarakat. 

36. Pengembangan pembinaan, pemberdayaan, dan peningkatan kepemudaan.  

37. Menumbuhkembangkan kewirausahaan pemula/pemuda. 

38. Meningkatkan pembinaan bagi atlet berprestasi dengan menggunakan sport 

science. 

39. Pengembangan dan meningkatkan pemberdayaan kepramukaan di seluruh 

wilayah Kutai Timur. 

40. Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan event kepramukaan. 

41. Pengembangan kepemudaan dan kepramukaan berbasis data dengan didukung 

pengembangan tekhnologi. 

Melalui analisis tersebut strategi yang dibuat diharapkan bisa lebih maksimal untuk 

mendayagunakan kepentingan masa depan, berdasarkan pada kondisi lingkungan yang riil. Hal 

ini disebabkan adanya kombinasi untuk memaksimalkan potensi dan meminimalisir kelemahan. 

Dengan demikian strategi itu juga mencakup upaya mengatasi berbagai masalah dan 

memperbaiki serta meningkatkan potensi yang ada. 

Konsekuensinya, model analisis demikian akan membawa manfaat yang lebih baik dalam 

merumuskan strategi pembangunan pelayanan di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Kutai Timur. 

Komponen kelompok sasaran berdasarkan tugas dan fungsi Dinas kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Kutai timur pada bidang Kepemudaan, Keolahragaan dan Kepramukaan 

meliputi :  

1. Pemuda berusia 16 -30 tahun 

2. Organisasi kepemudaan (KNPI, HMI, dll) 

3. Wirausaha pemula/muda 

4. Mahasiswa  

5. Pemuda Pekerja 

6. Tuna karya 

7. Pengurus olahraga/organisasi keolahragaan (KONI, KORMI, NPCI, dll) 

8. Pelatih 

9. Atlet 

10. Perangkat pertandingan 

11. Kepramukaan (pengurus kwarcab, kwartir, dan lainnya) 

12. Anggota pramuka (Siaga, Penggalang, Penegak dan Pendega) 

13. Pembina pramuka. 
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2.4 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas Dan Fungsi Pelayanan Perangkat 

Daerah  

Terdapat beberapa masalah yang dihadapi Pemerintah Kabupaten Kutai Timur berkaitan  

dengan urusan Kepemudaanan, Keolahragaan, dan kepramukaan namun dalam hal ini kita 

akan mengambil permasalahan yang paling serius atau yang paling perlu diperhatikan 

antara lain : 

2.4.a Bidang Kepemudaanan : Belum Optimalnya Pengembangan Kapasitas Daya Saing 

Kepemudaan diantaranya sebagai berikut : 

1.1 Diperlukannya penyusunan regulasi rencana aksi daerah kepemudaan. 

1.2 Kurangnya perhatian pemuda dalam pengembangan diri sebagai wirausaha 

pemula/muda. 

1.3 Besarnya harapan pemuda mendapatkan pekerjaan 

dipemerintahan/perusahaan tambang dan/atau perusahaan sawit 

1.4 Belum terprogramnya peran kepemudaan dalam berorganisasi (Peran serta di 

Lembaga Organisasi Kelembagaan), kewirausahaan pemuda, dan peningkatan 

SDM Kepemudaan guna menuju kemandirian pemuda yang berdaya saing. 

1.5 Kurangnya pengembangan pemuda menjadi pemuda pelopor di Kabupaten 

Kutai Timur. 

1.6 Belum optimalnya pengembangan organisasi kepemudaan tingkat kabupaten. 

1.7 Kurangnya Pemberdayaan Pemuda atau Organisasi Kepemudaan melalui 

Kemitraan dengan Dunia Usaha. 

1.8 Belum berperannya organisasi kepemudaan dalam pengembangan 

kemandirian usaha pemuda. 

1.9 Diperlukan peningkatan kerjasama dengan lembaga usaha guna 

meningkatkan kemampuan SDM serta manajemen pemuda dalam 

berwirausaha. 

1.10 Diperlukan pemerataan dan peningkatan sebaran sarana prasarana 

kepemudaan bagi pemuda organisasi kepemudaan. 

1.11 Monitoring evaluasi terhadap sebaran sarana prasarana kepemudaan 

diperlukan guna mengukur asas manfaat yang diterima oleh pemuda dan/atau 

organisasi kepemudaan. 
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2.4.b Bidang keolahragaan : Belum Optimalnya Pengembangan Kapasitas Daya Saing 

Keolahragaan : 

2.1 Diperlukan penyusunan regulasi keolahragaan Kabupaten Kutai Timur. 

2.2 Belum optimalnya pembinaan atlet berprestasi yang tersentralisasi dan 

terlembaga untuk prorgram jangka menengah dan panjang yang ditangani 

oleh induk cabang olahraga dan/ataun Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Kutai Timur. 

2.3 Pengembangan dan peningkatan Pemusatan Latihan Daerah yang terintegrasi 

dengan pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keolahragaan 

(Sport Science). 

2.4 Peningkatan koordinasi perkumpulan olahraga dan penyelenggaraan 

kompetisi oleh Satuan Pendidikan Dasar belum optimal. 

2.5 Optimalisasi sarana prasarana olahraga berdasarkan kriteria  yang telah diatur 

dalam regulasi sarana prasarana olahraga di  wilayah Kabupaten Kutai Timur. 

2.6 Terbatasnya pelaksanaan kejuaraan multi event dan single event Tingkat 

Kabupaten Kutai Timur, Tingkat Provinsi Kalimantan Timur, Nasional, dan 

Internasional. 

2.7 Pihak Lembaga Olahraga dalam melaksanakan event masih 

tertumpu/berharap bantuan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Timur, 

belum maksimalnya koordinasi penyampaian usulan kepada pihak 

ketiga/perusahaan yang beroperasi di wilayah Kabupaten Kutai Timur untuk 

bersama-sama mensukseskan pelaksanaan / mengikuti event pada tingkat 

Daerah, Provinsi, Nasional dan Internasional. 

2.8 Belum optimalnya dan perlu meningkatkan olahraga nagi penyandang 

disabilitas. 

2.9 Masih terbatasnya pelaksanaan olahraga tradisional di wilayah Kabupaten 

Kutai Timur yang memerlukan pengembangan event olahraga tradisional 

untuk tingkat Provinsi, Nasional dan Internasional. 

2.10 Memerlukan peningkatan seleksi bagi atlet yang terprogram pada masing-

masing cabang olahraga guna mendapatkan atlet yang potensi dan unggul 

daerah. 

2.11 Masih rendahnya pelaksanaan peningkatan sertifikasi pelatih dan wasit juri 

pada masing-masing cabang olahraga untuk tingkat daerah, provinsi, 

nasional, dan internasional di Kabupaten Kutai Timur. 
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2.12 Masih rendahnya perhatian, pengembangan, pembinaan dan peningkatan 

prestasi cabang olaharaga disabilitas di Kabupaten Kutai Timur. 

2.13 Belum optimalnya dan sinergitas dalam pemberdayaan perkumpulan olahraga 

rekreasi. 

2.14 Pengembangan Olahraga Wisata, Tantangan dan Petualangan belum Optimal. 

2.15 Terbatasnya penyediaan prasarana dan sarana olahraga rekreasi. 

2.16 Belum optimal dan terarahnya pemasalan olahraga, penyelenggaraan festival 

olahraga rekreasi yang berjenjang dan berkelanjutan. 

2.4.c Bidang Kepramukaan  : Belum Optimalnya Pengembangan Kapasitas Kepramukaan 

sebagai berikut : 

3.1 Belum bersinerginya peningkatan kapasitas organisasi kepramukaan tingkat 

daerah. 

3.2 Belum optimalnya penyediaan prasarana dan sarana kepramukaan tingkat 

Kabupaten. 

3.3 Belum optimalnya sinkronisasi program antar Pemerintah dengan kelembagaan 

Kepramukaan. 

Selanjutnya, dianalisis isu-isu strategis yang berhubungan atau mempengaruhi kinerja   Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur yang dikaitkan dengan faktor-faktor dari 

eksternal yang masih berhubungan dengan Tupoksinya. Berikut ini tabel data isu-isu strategis  

yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Teknik Menyimpulka 

 

 

Potensi Daerah 

yang Menjadi 

Kewenangan 

Perangkat 

Daerah (PD) 

Permasalahan  

Perangkat 

Daerah (PD) 

Isu KLHS 

yang 

Relevan 

dengan  

Perangkat 

Daerah (PD) 

Isu Global Isu Nasional Isu Regional 
Isu Strategis  

Perangkat Daerah 

(PD) 

Potensi Atlet Kutai 

Timur usia 

produktif yang 

besar. 

Pembinaan atlet 

berprestasi, 

Penyelenggaraan 

event olahraga 

belum 

berkelanjutan dan 

terintegrasi. 

Pembinaan 

atlet berjalan 

sistematis, 

ilmiah, dan 

berkelanjutan. 

Tren sport 

industry dan 

sport tourism. 

Kebijakan Desain 

Besar Olahraga 

Nasional (DBON). 

Persaingan prestasi 

olahraga antar daerah, 

Kebutuhan peningkatan 

prestasi pada 

PORPROV/POPDA/POPNAS 

dan multi event linnya. 

Mengoptimalkan 

pembinaan dan  

penyelenggaraan 

event olahraga 

berkelanjutan. 

Potensi atlet dan 

cabang olahraga 

unggulan daerah. 

Keterbatasan 

kualitas SDM 

pelatih, pembina, 

wasit, dan 

perangkat 

pertandingan 

lainnya. 

Keberlanjutan 

pemanfaatan 

sarana 

prasarana dan 

pembinaan 

atlet 

berprestasi. 

Tuntutan 

profesionalisme 

pembinaan dan 

manajemen 

keolahragaan. 

Prioritas peningkatan 

prestasi olahraga dan 

pembangunan 

keolahragaan. 

Pembinaan dan 

peningkatan Event 

keolahragaan. 

Optimalisasi sistem 

pembinaan atlet 

berprestasi yang 

terintegrasi dengan 

meningkatnya 

prestasi, berdaya 

saing, dan unggul. 

Pembudayaan 

olahraga yang 

berkesinambungan. 

Kegiatan olahraga 

lebih banyak 

bersifat 

seremonial 

daripada 

pembinaan rutin. 

Partisipasi 

masyarakat 

dalam 

kegiatan 

olahraga 

berkelanjutan. 

Peran 

masyarakat 

dalam 

berolahraga. 

Olahraga sebagai 

sarana pemberdayaan 

masyarakat, 

membangun karakter, 

dan memperkuat 

diplomasi budaya. 

 

Budaya hidup sehat, 

pembinaan atlet, ekonomi 

olahraga, kesehatan 

masyarakat, kolaborasi 

lintas sektor, dan inovasi 

digital. 

Peningkatan  

Partisipasi 

masyarakat dalam 

berolahraga untuk 

semua kalangan 

usia. 

Tabel 2.4 

Teknik Menyimpulkan Isu Strategis Perangkat Daerah 
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Potensi Daerah 

yang Menjadi 

Kewenangan 

Perangkat 

Daerah (PD) 

Permasalahan  

Perangkat 

Daerah (PD) 

Isu KLHS 

yang 

Relevan 

dengan  

Perangkat 

Daerah (PD) 

Isu Global Isu Nasional Isu Regional 

Isu Strategis  

Perangkat 

Daerah (PD) 

Sebaran dan 

kwalitas Sarana 

Prasarana 

Olahraga. 

Ketimpangan 

sebaran fasilitas 

dan Kualitas 

Fasilitas yang 

Tidak Seragam 

Keberlanjutan 

pemanfaatan 

sarana 

prasarana dan 

pembinaan 

atlet 

berprestasi. 

Sarana 

prasarana 

olahraga  

efisien dan 

ramah 

lingkungan. 

Sarana prasarana 

olahraga sebagai 

ruang publik yang 

mendorong gaya 

hidup sehat, interaksi 

sosial, dan pembinaan 

atlet muda. 

Optimalisasi ruang publik 

olahraga untuk kegiatan 

harian masyarakat dan 

bagi peningkatan prerstasi 

olahraga. 

Ruang publik 

olahraga 

dioptimalkan 

sebagai sarana 

gaya hidup sehat, 

interaksi sosial, 

dan pembinaan 

atlet muda. 

Potensi pemuda 

usia produktif 

dalam 

pembangunan 

Daerah. 

Belum optimalnya 

peningkatan 

karakter /SDM 

dan kemandirian 

bagi pemuda, 

organisasi 

kepemudaan dan 

wirausaha 

pemula/muda. 

Meningkatkan 

progretivitas 

bagi pemuda, 

organisasi 

kepemudaan 

dan 

kewirausahaan 

pemula / 

muda. 

Optimalisasi 

peran pemuda 

dalam 

pembangunan. 

Pengembangakan 
Kapasitas Pemuda,  

organisasi 
kepemudaan dan 
kewirausahaan 

pemula / muda  untuk 
berinovasi dalam 

ekonomi kreatif dan 
digital. 

Memiliki pemetaan 

keolahragaan dan 

kepemudaan di Kabupaten 

Kutai Timur yang 

konstruktif. 

Peningkatan 

kapasitas pemuda 

yang berbangsa, 

berdaya saing dan 

mandiri 
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Potensi Daerah 

yang Menjadi 

Kewenangan 

Perangkat 

Daerah (PD) 

Permasalahan  

Perangkat 

Daerah (PD) 

Isu KLHS 

yang 

Relevan 

dengan  

Perangkat 

Daerah (PD) 

Isu Global Isu Nasional Isu Regional 

Isu Strategis  

Perangkat 

Daerah (PD) 

Pemuda Progresif.  

Kurangnya akses, 

keterampilan, 

lapangan kerja, 

ruang partisipasi, 

dan koordinasi 

lintas sektor. 

Partisipasi 

pemuda dalam 

perencanaan 

pembangunan 

yang 

berkelanjutan. 

Peningkatan 

Keterampilan, 

Daya Saing 

Global 

terhadap 

Kemandirian 

pemuda. 

Partisipasi aktif, 

peningkatan 

keterampilan, 

kemandirian ekonomi, 

serta penguatan 

karakter dan literasi 

digital. 

Pemuda sebagai 

penggerak perubahan 

sosial, ekonomi, politik, 

dan budaya di wilayahnya. 

Membuka ruang 

partisipasi pemuda 

untuk lebih kreatif 

melalui partisipasi 

aktif, peningkatan 

keterampilan, 

kemandirian 

ekonomi, 

pembinaan 

karakter, ruang 

publik kreatif, dan 

koordinasi lintas 

sektor. 

Sarana Prasarana 

Kepemudaan. 

Sebaran fasilitas 

dan Kualitas 

Fasilitas yang 

Tidak Seragam 

Keberlanjutan 

pemanfaatan 

sarana 

prasarana 

kepemudaan 

dan wira 

usaha muda. 

Sarana 

prasarana 

kepemudaan  

efisien dan 

ramah 

lingkungan. 

Sarana prasarana 

kepemudaan sebagai 

ruang untuk 

peningkatan 

produktifitas pemuda 

dan organisasi 

pemuda. 

Optimalisasi ruang 

pemuda dalam 

pengembangan dan 

kemandirian kepemudaan.   

Peningkatan 

kwalitas, berdaya 

saing dan 

kemandirian 

pemuda dan 

organisasi 

kepemudaan . 
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n Isu Strategis Perangkat daerah 

 

 

 

Potensi Daerah 

yang Menjadi 

Kewenangan 

Perangkat 

Daerah (PD) 

Permasalahan  

Perangkat 

Daerah (PD) 

Isu KLHS 

yang 

Relevan 

dengan  

Perangkat 

Daerah (PD) 

Isu Global Isu Nasional Isu Regional 

Isu Strategis  

Perangkat 

Daerah (PD) 

Pembinaan 

Karakter dan 

Kepemimpinan 

Kepramukaan. 

Belum optimal 

dan 

terintegrasinya 

perencanaan 

program 

kepramukaan.  

Pemerataan 

akses 

pembangunan 

dan  

pembinaan 

pemuda 

melalui 

kepramukaan. 

Beradaptasi 

dengan era 

digital, 

berorientasi 

pada 

keberlanjutan, 

inklusif, dan 

melahirkan 

pemimpin 

muda yang 

mandiri serta 

berintegritas. 

Pembinaan karakter 

dan kepemimpinan 

pemuda melalui 

pramuka diperkuat, 

diperluas, dan 

disesuaikan dengan 

tantangan zaman 

Mengintegrasikan 

pramuka dalam 

pembangunan sosial, 

pendidikan, ekonomi, dan 

lingkungan di daerah. 

Meningkatkan 

program yang 

berkelanjutan,  

sarana prasarana 

dan kemandirian 

pramuka. 
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Dalam dinamika Kepemudaanan ditingkat Internasional terdapat kegiatan Jambore 

Kepemudaan    internasional, kegiatan tersebut para perwakilan yang dikirim untuk mengikuti 

kegiatan tersebut mendapatkan pengalaman dan informasi yang bisa didapat dari peserta dari 

negara  lain. Pengalaman dan informasi itu bisa ditularkan kepada rekan-rekan Kepemudaan di 

Tanah Air. Untuk mempersiapkan program pengiriman Kepemudaan di Jambore Kepemudaan 

Internasional diperlukan event untuk menyeleksi calon peserta. Proses seleksi diadakan ditingkat 

provinsi  dan nasional. Untuk mengakomodasi kegiatan seleksi tersebut, diadakan kegiatan 

Jambore  Kepemudaan tingkat Provinsi dan tingkat Nasional. Partisipasi dalam event seleksi 

tersebut perlu ada persiapan yang matang. Pembekalan yang dilakukan dengan 

mempersiapkan para  Kepemudaan yang masuk dalam lingkup kepramukaan untuk dibekali 

berbagai keterampilan kepramukaan dan wawasan kebangsaan. 

Sebagai bagian dari pembinaan dan peningkatan prestasi atlet pelajar maka perlu diadakan 

proses seleksi dalam bentuk kegiatan multievent yang melibatkan cabang olahraga yang 

dipertandingkan untuk tingkat remaja/pelajar tersebut diantaranya PON Remaja, Pekan olahraga 

Pelajar Nasional (POPNAS), PPLP Nasional dan Pekan Olahraga Provinsi (Porprov). 

Event olahraga internasional yang lain adalah kejuaraan multi event tingkat internasional  untuk 

atlet penyandang disabilitas, ASEAN School Games (ASG), ASEAN Olympiad Championship (AOC), 

Asian Paralympic Games. Untuk dapat berpartisipasi dalam event tersebut perlu adanya persiapan 

yang terkait langsung, diantaranya penyelengaraan kompetisi khusus bagi atlet, pembinaan dan 

pelatihan untuk menghadapi pelaksanaan/ikut serta pada kegiatan event dimaksud. 

2.5 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah 

terpilih. 

Bagian ini mengemukakan apa saja tugas dan fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Kutai Timur yang terkait dengan visi, misi, serta program Bupati dan Wakil Bupati 

Kabupaten Kutai Timur terpilih. Keterkaitan Visi yang diusung Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

untuk menterjemahkan Visi Pembangunan Kutai Timur dalam RPJMD 2025–2029 menjadi suatu 

tolak ukur suatu perencanaan pembangunan yang optimal. 

Perlunya keterkaitan untuk memberikan gambaran adanya dukungan dari Perangkat Daerah 

kepada perencanaan dan pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan Pemerintah Kabupaten 

Kutai Timur. Keterkaitan tersebut juga akan berlanjut kepada tujuan  pembangunan daerah yang 

tertuang didalam RPJMD. Berikut disajikan tabel faktor penghambat dan pendorong pelayanan 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur terhadap pencapaian Visi, Misi dan 

Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah sebagai  berikut : 
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Tabel 2.5 

Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Kutai Timur Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan 

Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah 

 

 
NO 

 

MISI DAN PROGRAM 
BUPATI DAN WAKIL BUPATI 

 

PERMASALAHAN 
OPD 

FAKTOR 

PENGHAMBAT PENDORONG 

1 2 3 4 5 

 

1. 
Terwujudnya Kutai Timur 
Tangguh, Mandiri dan 
Berdaya Saing 

   

 
2. 

Misi 1 : 

Peningkatan dan Pemerataan 
Daya Saing Daerah melalui 
Pembangunan, Melalui Sumber 
Daya Manusia yang Berakhlak 
Mulia, Berbudaya, Sehat, 
Cerdas dan Berprestasi 

   

 Tujuan : 
1. Belum 

Optimalnya 
Pengembangan 
Kapasitas Daya 
Saing 
Kepemudaan 

2. Belum 
Optimalnya 
Pengembangan 
Kapasitas Daya 
Saing 
Keolahragaan 

3. Belum 
Optimalnya 
Pengembangan 
Kapasitas 
Kepramukaan 

1. Kurang perhatian 
pemuda dalam 
pengembangan 
diri sebagai 
wirausaha 

2. Besarnya harapan 
pemuda 
mendapatkan 
pekerjaan 
dipemerintahan/p
erusahaan 

3. Kurangnya 
pengembangan 
pemuda menjadi 
pemuda pelopor 

4. Belum optimalnya 
pengembangan 
organisasi 
kepemudaan 

5. Kurangnya 
pemberdayaan 
pemuda atau 
organisasi 
kepemudaan 
melalui kemitraan 
dengan usaha 

6. Belum 
berperannya 
organisasi 
kepemudaan 
dalam 

 
 

3. 

1. Meningkatkan Kapasitas 
Keolahragaan. 

2. Meningkatkan Kapasitas 
Kepemudaan Daerah. 

3. Meningkatkan Kapasitas 
Kepramukaan. 

 Sasaran : 

4. 1. Meningkatnya Prestasi 
Olahraga. 

2. Meningkatnya Kemandirian 
dan Peran Pemuda dalam 
Pembangunan. 

3. Meningkatnya Kepramukaan 
yang aktif dan Kemandirian 
Pramuka. 

  

 Program 1: 

Penunjang Urusan Pemerintah 
Daerah Kabupaten/Kota. 

 
 
5. 

Program 2 : 
Pengembangan Kapasitas 
Daya Saing Kepemudaan. 

 Program 3 : 
Pengembangan Kapasitas 
Daya Saing 
Keolahragaan. 
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 Program 4 : 
pengembangan Kapasitas 
Kepramukaan. 

pengembangan 
kemandirian usaha 
pemuda 

7. Koordinasi 
perkumpulan 
organisasi dan 
penyelenggaraan 
kompetisi oleh 
satuan pendidikan 
dasar belum 
optimal 

8. Belum optimalnya 
ketersediaan 
sarana prasarana 
olahraga di tingkat 
Kabupaten 

9. Terbatasnya 
pelaksanaan 
kejuaraan 
olahraga multi 
event dan single 
event tingkat 
Kabupaten 

10. Kurangnya 
penyelenggaraa
n pekan dan 
kejuaraan 
olahraga yang 
dilaksanakan 
pengurus cabor 

11. Terbatasnya 
seleksi atlet 
daerah yang 
dilaksanakan 
cabang olahraga 

12. Belum 
optimalnya 
pemusatan 
latihan daerah 
yang terintegrasi 
dengan 
pengembangan 
ilmu 
pengetahuan 
dan teknologi 
keolahragaan 
(Sport Science) 

13. Belum memadai 
kuantitas dan 
kualitas 
pembinaan, 
pengembangan 
olahragawan 
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berprestasi 
14. Belum 

optimalnya dan 
sinergitas dalam 
pemberdayaan 
perkumpulan 
olahraga rekreasi 

15. Pengembangan 
olahraga wisata, 
tantangan dan 
petualangan 
belum optimal 

16. Terbatasnya 
penyediaan 
prasarana dan 
sarana olahraga 
rekreasi 

17. Belum 
optimalnya dan 
terarahnya 
pemasalan 
olahraga dan 
penyelenggaraa
n festival 
olahraga rekreasi 
yang berjenjang 
dan 
berkelanjutan 

18. Belum 
bersinerginya 
peningkatan 
kapasitas 
organisasi 
kepramukaan 
tingkat daerah 

19. Belum 
optimalnya 
penyediaan 
prasarana dan 
sarana 
kepramukaan 
tingkat 
kabupaten. 
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2.6 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Provinsi/Kabupaten/Kota. 

 
Visi dalam Renstra Kementrian Kepemudaan dan Olahraga Republik Indonesia adalah: 

“Kementerian Pemuda dan Olahraga yang andal, profesional, inovatif, dan berintegritas dalam 

penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang pemuda dan olahraga untuk terwujudnya 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong-royong”. 

Adapun Renstra Dispora Kabupaten Kutai Timur sejalan dengan Renstra Kemenpora RI, sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan pelayanan Kepemudaanan melalui penyadaran, pemberdayaan, pengembangan 

kepemimpinan, kepeloporan dan kewirausahaan Kepemudaan. 

2. Meningkatkan pendidikan kepramukaan bagi anggota pramuka siaga, penggalang, penegak 

dan pandega. 

3. Meningkatkan sinergi dan kemitraan lintas sektor pemerintahan, swasta dan masyarakat dalam 

pelaksanaan pelayanan keKepemudaanan dan kepramukaan serta pembinaan, 

pengembangan dan penyelenggaraan keolahragaan nasional; 

4. Meningkatkan budaya olahraga dan gaya hidup sehat di kalangan masyarakat untuk 

kebugaran dan produktivitas; 

5. Mewujudkan dan mengembangkan olahragawan yang berprestasi pada kompetisi bertaraf 

nasional melalui peningkatan kemampuan dan potensi olahragawan muda potensial dan 

olahragawan. 

Adapun Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur sejalan dengan 

Renstra  Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur, sebagai berikut: 

1. Meningkatnya pembangunan karakter, tumbuhnya jiwa patriotism, budaya prestasi dan 

profesionalitas. 

2. Meningkatkan pembinaan Kepemudaan untuk melakukan penyadaran, pemberdayaan dan 

pengembangan keKepemudaanan dengan membangkitkan potensi yang dimiliki sehingga 

mampu berperan aktif dan terlibat dalam peningkatan ekonomi kerakyatan. 

3. Pengembangan jiwa keteladanan, jiwa kemandirian dan jiwa kepeloporan untuk menjadi 

Kepemudaan yang berkarakter, berkapasitas dan berdaya saing. 

4. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana Kepemudaan dan olahraga. 

5. Melaksanakan pembinaan atlet untuk memiliki prestasi tingkat Provinsi, tingkat Nasional dan 

tingkat internasional. 

6. Meningkatkan gaya hidup sehat dengan berolahraga pada semua kalangan masyarakat. 

7. Meningkatkan pengembangan dan memasyarakatkan olahraga rekreasi dan tradisional. 
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2.7 Penentuan Isu – Isu Strategis. 

 Adapun isu – isu strategis yang dikedepankan adalah : 

1. Dalam rangka peningkatan pembinaan dan event keolahragaan di wilayah Kabupaten 

Kutai Timur sebagai manifestasi program unggul untuk menumbuhkembangkan atau 

menghasilkan atlet unggul berprestasi pada tingkat Daerah, Provinsi, Nasional dan 

Internasional. Hal ini merupakan bagian program pembangunan dalam bidang 

keolahragaan di  Kabupaten Kutai Timur. 

2. Pelaksanaan pembinaan berjenjang untuk program jangka menengah dan jangka panjang 

secara teroganisir dan terprogram berdasarkan kelembagaan yang secara langsung 

ditangani oleh pihak Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Timur dalam hal ini Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur sebagaimana diamanatkan pada Pasal 

4 (Ayat 1) Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia nomor 11 tahun 

2024 tentang Sentra Pembinaan Olaharaga Prestasi Daerah, bahwa sentra pembinaan 

olahraga prestasi di daerah khususnya pada tingkat Kabupaten/Kota terdiri atas : 1. Kelas 

Khusus Olahraga (KKO), 2. Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar Daerah 

(PPLPD). Kelas Khusus Olahraga merupakan kelas khusus yang diselenggarakan pada 

jenjang pendidikan yang berorientasi penguatan kompetensi khusus olahraga sesuai 

kebutuhan peserta didik. Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar Daerah (PPLPD) 

merupakan sentra pembinaan olahraga prestasi di Kabupaten/Kota yang diselenggarakan 

untuk menjaring dan membina bakat olahragawan pelajar. Kedua hal dimaksud 

merupakan bagian dari pola pembinaan yang tersentral dan terstruktur guna membentuk 

atlet berprestasi pada tingkat Daerah, Provinsi, Nasional dan Internasional.  

3. Pelaksanaan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) 

Kejuaraan multi event pada Tahun 2026 akan dilaksanakan di Provinsi Kalimanatan Timur 

dalam bentuk Pekan Olahraga Provinsi ke-8 yang akan dilaksanakan di Kabupaten Paser. 

Sesuai penyampaian dan hasil rapat koordinasi yang dilaksanakan dan dimotori oleh KONI 

Provinsi Kalimantan Timur, Kegiatan rapat koordinasi yang dihadiri KONI Kabupaten/Kota 

se Kalimantan Timur. Pada pelaksanaan PORPROV Ke-8 akan dipertandingkan 64 cabang 

olahraga (Cabor) dalam pelaksanaannya tempat pelaksanaan pertandingan tersebar 

dalam wilayah Provinsi Kalimantan Timur sesuai dan hasil kesepakatan yang dilaksanakan 

pada rapat koordinasi. 

Sebelum dilaksanakannya pekan olahraga provinsi KONI tingkat 1 Provinsi Kalimantan 

Timur melaksanakan program Pra-PORPROV kepada masing-masing cabang olahraga, 

dengan adanya konsep dimaksud maka atlet yang akan bertanding pada PORPROV Ke-8 
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merupakan hasil pelaksanaan Pra-PORPROV yang telah diikuti oleh masing-masing atlet 

Kabupaten/Kota.  

Kabupaten Kutai Timur telah menyiapkan  atlet dan personil lainnya  merupakan bagian 

satu kesatuan dalam tim cabang olahraga dalam pengembangannya secara terprogram 

akan melaksanakan desentralisasi, sentralisasi, guna mempersiapkan atlet handal untuk 

mencapai  prestasi tertinggi dalam bidang olahraga oleh Pemerintah Daerah, KONI, dan 

masyarakat Kabupaten Kutai Timur. 

4. Sarana prasarana 

Sesuai tugas dan fungsi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur 

menangani tiga bidang dalam pelaksanaannya, hal dimaksud terdiri dari :  

1. Bidang Sarana prasarana olahraga (olahraga prestasi, olahraga masyarakat dan 

olahraga pendidikan); 

2. Bidang sarana prasarana kepemudaan; 

3. Bidang sarana prasarana kepramukaan. 

Dari masing-masing bidang yang ditangani oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

terhadap sarana prasarana memiliki dan dalam pelaksanaannya disesuaikan atas 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, sebagai berikut : 

a. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, yang mengatur tentang 

Prasarana dan Sarana Kepemudaan; 

b. Undang-undang Nomor 12 tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka, yang mengatur 

tentang Peran dan Fungsi Gerakan Pramuka dalam Pendidikan Pramuka; 

c. Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 15 Tahun 2022 tentang Standar 

Prasarana Olahraga dan Sarana Olahraga Pada Pusat Pendidikan Dan Latihan Olahraga 

Pelajar; 

d. Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 18 tahun 2023 tentang Standar 

Prasarana Sarana Kepemudaan, yang mengatur standar prasarana dan sarana 

kepemudaan; 

e. Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Nomor 13 tahun 2024 tentang Pedoman 

Penyediaan Prasarana Kepemudaan Dan Sarana Kepemudaan Di Daerah, Yang 

Memberikan Pedoman Untuk Penyediaan Prasarana Dan Sarana Kepemudaan; 

f. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 174 Tahun 2012 tentang 

Pedoman Sarana dan Prasarana Kepramukaan, yang mengatur pedoman untuk Sarana 

Prasarana Kepramukaan. 
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Sebaran dan pemanfaatan ke-3 (tiga) sarana prasarana dimaksud disesuaikan mekanisme 

dan proses terhadap pengajuan sarana prasarana oleh masyarakat, organisasi yang 

memiliki lembaga dan telah memiliki dokumen pendukung yang teradministrasi 

berdasarkan regulasi. 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten kutai Timur dalam proses lanjutan 

melaksanakan monitoring evaluasi atas pemanfaatan sarana prasarana yang telah 

diterima dan melaksanakan penilaian kemajuan progres pemanfaatan  dsarana prasarana 

yang telah disampaikan, hal ini merupakan menjadi evaluasi bagi Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Kabupaten Kutai Timur untuk kedepannya sebagai dasar mengambil 

pertimbangan dan kebijakan terhadap pemanfaatan sarana prasarana. 
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BAB III 

TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

 

3.1 Tujuan 

Tujuan merupakan tahap perumusan strategis yang menunjukkan tingkat prioritas 

tertinggi dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya akan 

menjadi dasar penyusunan Review Rencana Strategis (RENSTRA) Prangkat daerah. 

Tujuan yang dirumuskan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur 

memuat esensi dari perwujudan pelaksanaan Misi yang sudah ditetapkan bagian atas BAB ini. 

Setiap Misi memiliki minimal satu tujuan, sebagai suatu bentuk implentasi dari Misi tersebut. 

Untuk dapat merumuskan tujuan yang tepat, maka perlu juga untuk mengacu pada Tujuan 

Pembangunan dalam RPJMD Kabupaten Kutai Timur. Hal ini perlu dilakukan agar Tujuan Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur sejalan dengan Tujuan Pembangunan 

Bupati dan Wakil Bupati Kutai Timur terpilih. 

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu tertentu 1 

(satu) tahun atau 5 (lima) tahun. Adapun tujuan pembangunan Kepemudaanan dan 

keolahragaan merupakan turunan dalam tujuan RPJMD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2025 – 

2029 pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur adalah : 

Tujuan kesatu Sasaran Kesatu : “Terwujudnya Layanan Kesehatan yang Prima dan 

Jangkauan seluruh Lapisan Masyarakat”. 

Tujuan kesatu Sasaran Ketiga : “Pengentasan Kemiskinan dan Pengangguran”. 

Tujuan Pembangunan Dinas Kepemudaanan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur yang 

didasarkan pada Misi dan Tujuan kepala dan Wakil Bupati Kutai Timur akan dituangkan    

kedalam Renstra 2025 – 2029 adalah sebagai berikut :  

 

3.2 Sasaran 

 

Sasaran adalah hasil yang ingin dicapai secara nyata oleh instansi pemerintah dalam 

rumusan yang lebih spesifik, terukur dalam kurun waktu yang lebih pendek dari tujuan. 

Adapun sasaran yang ingin dicapai dan sudah disesuaikan dengan dokumen RPJMD Kabupaten 

Kutai Timur sebagai berikut : 

Sasaran 1 : Terwujudnya Kemandirian dan Peran Pemuda dalam Pembangunan 

Sasaran 2 : Meningkatnya Prestasi Atlet Kabupaten Kutai Timur 
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3.3 Strategi dan Arah Kebijakan 

 
Strategi adalah cara mencapai tujuan dan sasaran yang dijabarkan kedalam kebijakan – 

kebijakan dan program-program. Strategi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang ingin 

dicapai adalah Peningkatan prestasi keolahragaan, jumlah keaktifan organisasi Kepemudaan, 

kesempatan Kepemudaan, penyandang disabilitas berwirausaha, dan pembinaan kegiatan 

kepramukaan. Upaya yang dilakukan dalam strategi pelayanan Kepemudaan, keolahragaan 

dan kepramukaan secara konkrit memiliki peluang keberhasilan apabila dilakukan secara 

sistematis, sinergis dan berkelanjutan. Beberapa kondisi yang sudah terbangun dapat menjadi   

pendorong sekaligus peluang untuk keberhasilan upaya tersebut, di antaranya : 

a. Adanya kesadaran Kepemudaan sebagai generasi harapan bangsa. 

b. Adanya komitmen Pemerintah untuk membangun Kepemudaan. 

c. Adanya penguatan kelembagaan Kepemudaan di Masyarakat. 

d. Meningkatnya wawasan Kepemudaan dalam berwirausaha. 

e. Adanya komitmen pemerintah dalam pengembangan dan pembinaan olahraga serta 

menuju pencapaian prestasi yang tertinggi. 

f.  Meningkatnya pembudayaan dan jumlah prestasi olahraga. 

g.  Meningkatnya kepramukaan yang aktif dan kemandirian pramuka. 

Dalam penentuan strategi perlu dilakukan beberapa tahap yang terkait langsung dengan  

ruang lingkup kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur. Untuk 

membantu menentukan strategi yang akan digunakan, maka dilakukan penggunakan 

perbandingan data yang dimiliki Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten  Kutai Timur, 

yang dilihat dari sudut pandang faktor Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman yang bisa 

diterjemahkan. Kekuatan dan kelemahan merupakan faktor yang datangnya dari dalam 

kedinasan, sedangkan Peluang dan Ancaman merupakan faktor yang datangnya dari luar. 

Hal pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan suatu organisasi kedalam katagori internal berupa kuatan (Strenght) dan 

kelemahan (weakness) dan faktor eksternal berupa peluang (opportunity) dan ancaman 

(treath). 



44  

Adapun faktor yang menjadi dasar Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai 

Timur  dalam pelaksanaan strategi dan arah kebijakan dengan memperhatikan sebagai 

berikut: 

1. Landasan Hukum 

a. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 148, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5067); 

b. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 131, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5169); 

c. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta 

Kerjamenjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 

Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

d. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan Nasional (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 7i, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6782);  

e. Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2024 

Tentang Sentra Pembinaan Olahraga Prestasi di Daerah (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2024 Nomor 607); 

f. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 06 Tahun 2013 tentang Organisasi 

Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Kutai Timur; 

g. Peraturan Bupati Kabupaten Kutai Timur Nomor 17 Tahun 2018 Tentang Kepemudaan. 

2. Peran serta pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Kutai Timur bersama Stakeholders terkait (membidangi keolahragaan, 

kepemudaan dan kepramukaan) untuk berkolaborasi dalam perencanaan program yang 

dilaksanakan sebagai kerangka besar pelaksanaan pembangunan daerah di Kabupaten 

Kutai Timur. 

3. Diperlukan dukungan dan peran serta masyarakat dalam pelaksanaan program/kegiatan 

bidang keolahragaan, kepemudaan dan kepramukaan untuk meningkatkan pelaksanaan 

peningkatan sumber daya manusia yang sehat dan unggul. 
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Untuk lebih memudahkan menentukan strategi yang akan dipilih dilakukan analisa data 

dan informasi, baik berasal dari dalam maupun dari luar kedinasan. Analisa data dimulai dari 

pencapaian Indikator Sasaran pertama, yaitu Terwujudnya kemandirian dan peran 

pemuda dalam pembangunan. Analisa indikator ini pada umumnya berkaitan dengan 

data keberadaan dan kemandirian pemuda dalam mencapai tujuan. Kompetensi pemuda 

merupakan aktualisasi kualitas diri dalam pengembangan inovasi dan kreativitas yang 

disesuaikan dengan potensi daerah yang unggul untuk menciptakan dan menuju kondisi 

pemuda mandiri dan berdaya saing pada era global saat ini. 

Dalam tahap ini proses analisa dilakukan dengan bantuan matrik untuk mendata 

beberapa alternatif strategi, yang nantinya akan dipilih strategi yang terbaik dan sesuai 

dengan budaya dan kinerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur. 

Strategi yang perlu dilaksanakan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai 

Timur selama 5 (Lima) tahun kedepan yaitu sebagai berikut: 

a. Strategi : Meningkatkan peran serta stakeholder pembangunan kepemudaan, 

keolahragaan dan kepramukaan. 

b. Arah kebijakan : 

1. Penguatan sistem pembinaan keolahragaan bagi atlet berprestasi di Kabupaten 

Kutai Timur. 

2. Pelaksanaan event olahraga dilaksanakan secara berjenjang (pelajar, mahasiswa, 

cabang olahraga, daerah, regional, Nasional, Internasional) 

3. Peningkatan dan pemeliharaan sarpras olahraga yang layak, aman, dan memenuhi 

standart berdasarkan regulasi yang berlaku. 

4. Pengembangan program pembinaan pemuda berkarakter, berdaya saing, 

berkebangsaan, dan kemandirian pemuda. 

5. Meningkatkan kemampuan kapasitas dan peran organisasi berdasarkan fasilitas 

organisasi yang diterima. 

6. Pelaksanaan event kepemudaan sebagai wadah ekspresi, inovasi, dan kreativitas 

serta kemandirian pemuda. 

7. Sertifikasi dan pelatihan pelatih, wasit, dan aparatur pertandingan lainnya. 

8. Pembinaan dan pengembangan pemuda bagi pemuda dan organisasi kepemudaan 

menuju kemandirian pemuda serta memiliki integritas dalam pembangunan. 

9. Pengembangan database atlet, cabang olahraga, dan kepemudaan 
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Tabel 3.3 Merumuskan Tujuan dan Sasaran Renstra PD 

 

NSPK DAN 

SASARAN RPJMD 

YANG RELEVAN 

 

TUJUAN 

 

SASARAN 

 

INDIKATOR 

 
BASELINE 

2024 

TARGET TAHUN  

KETERANGAN 
2025 2026 2027 2028 2029 2030 

(01) (02) (03) (04) (05) (06) (07) (08) (09) (10) (11) (12) 

2.19.0.00.0.00.01.0000 - Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

- Terwujudnya 

layanan kesehatan 

yang prima dan 

menjangkau seluruh 

lapisan masyarakat 

Terwujudnya layanan 

Kepemudaan dan 

Olahraga di seluruh 

Lapisan Masyarakat 

serta pengentasan 

Pengangguran 

 Usia Harapan Hidup 

(UHH) ((tahun)) 
73,75 74,33 74,79 75,25 75,71 76,16 76,61 

 

Meningkatnya Prestasi 
Atlet 

Kabupaten Kutai 
Timur 

Peningkatan Prestasi 

Olahraga (% Indeks) 
44,66 45,00 58,33 61,66 65,00 70,00 73,33 

 

Terwujudnya 

Kemandirian dan 

Peran Pemuda 

dalam 

Pembangunan 

Tingkat Partisipasi 

pemuda dalam 

organisasi 

kepemudaan 

organisasial 

kemasyarakatan 

(%) 

67,36 67,36 68,75 69,44 70,13 70,83 72,22 
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3.4 Penahapan Rencana Strategis 

Penahapan Renstra diperlukan dalam perencanaan pembangunan daerah khususnya pada 

perangkat daerah, dalam hal ini Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur 

dilakukan bertahap, terukur, dan realistis. Penahapan Renstra diperlukan agar pembangunan 

daerah lebih terarah, menyesuaikan dengan kebutuhan sumber daya, menjamin ketercapaian 

tujuan strategis, memudahkan monitoring dan evaluasi, serta menjaga konsistensi dengan 

RPJMD, mengurangi resiko kegagalan program dan mendorong keberlanjutan program. 

 Dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kutai Timur untuk program jangka menengah (5 

tahun) memprogramkan sebagai berikut : 

Penahapan Renstra Dispora (5 Tahun) 

Tahap I – Fondasi dan Penataan (Tahun 1) 

Fokus: Penguatan kualitas Sumber Daya Manusia, pembinaan dan pelaksanaan 

       event keolahragaan serta kepemudaan 

Tahap II – Peningkatan Pembinaan dan Partisipasi (Tahun 2) 

Fokus: Sinkronisasi Program Pemberdayaan pemuda, kepramukaan dan  

     peningkatan pembinaan keolahragaan 

Tahap III – Percepatan dan Penguatan (Tahun 3) 

Fokus: Akselerasi kepemudaan, kepramukaan dan keolahragaan 

Tahap IV – Penguatan Sarana dan Daya Saing (Tahun 4) 

Fokus: Peningkatan pola pembinaan atlet berprestasi, sarana prasarana dan  

     Penguatan ekosistem olahraga dan kepemudaan serta kepramukaan 

Tahap V – Keberlanjutan dan Inovasi (Tahun 5) 

Fokus: Keberlanjutan program dan Peningkatan daya saing daerah 
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Tabel 3.4 

Penahapan Renstra Perangkat Daerah 

 

TAHAP I (2026) TAHAP II (2027) TAHAP III (2028) TAHAP IV (2029) TAHAP V (2030) 

Melaksanakan penataan 

sistem pembinaan atlet 

Kabupaten Kutai Timur 

Melaksanakan tata kelola 

pembinaan dan 

pengembangan bagi  

pemuda, organisasi 

kepemudaan, kewirausahaan 

muda 

Akselerasi kepemudaan yang 

unggul dan mandiri 

Pemantapan sistem 

pembinaan atlet berprestasi 

yang berdaya saing dan 

berkelanjutan 

Pencapaian target prestasi 

dan kemandirian pembinaan 

Pelaksanaan event 

keolahragaan pada tingkat 

Desa, Kecamatan, 

Kabupaten, Provinsi, Nasional 

dan Internasional dengan 

menselaraskan kalender 

event olahraga 

Sinkronisasi program dan 

Penguatan pembinaan 

pemuda, organisasi pemuda 

dan kewirausahaan muda  

menuju kemandirian pemuda 

dan memiliki daya saing 

Konsolidasi kepemudaan dan 

kepramukaan 

Pemetaan cabang olahraga 

unggul dan berprestasi 

Kabupaten Kutai Timur  

Evaluasi menyeluruh 

pembinaan dan event 

Pengembangan 

pembudayaan olahraga di 

masyarakat dan peningkatan 

pemenuhan sarana dan 

prasarana keolahragaan 

Tersusunnya regulasi 

kepemudaan Kabupaten  

Kutai Timur dan  Sinkronisasi 

program pada kegiatan 

kepramukaan  

Inovasi pembinaan pemuda 

(kepemimpinan, 

kewirausahaan) 

Konsolidasi bidang 

keolahragaan bersama 

stakeholders  

Penetapan model pembinaan 

olahraga bagi atlet 

berprestasi yang 

berkelanjutan 

Penguatan kapasitas SDM 

pelatih, pembina, dan 

perangkat pertandingan 

Peningkatan kuantitas dan 

kualitas pelaksanaan/ 

penyelenggaraan event 

Konsolidasi kepemudaan 

bersama stakeholders 

Peningkatan kualitas sarana 

prasarana olahraga / tempat 

pelaksanaan pertandingan 

Penetapan model pembinaan 

kepemudaan organisasi 

pemuda dan kewirausahaan 
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lainnya keolahragaan daerah yang berskala nasional dan 

internasional 

 

muda 

Penataan sistem pembinaan 

pemuda, organisasi 

kepemudaan dan 

kewirausahaan muda dengan 

menyusun rencana aksi 

daerah (RAD) kepemudaan 

Peningkatan dan pembinaan 

atlet berprestasi berbasis 

tekhnologi 

Perluasan pembinaan atlet 

dan pemuda berbasis talenta  

Inovasi berkelanjutan 

pengembangan kemandirian 

dan daya saing pemuda, 

organisasi kepemudaan dan 

wirausaha muda 

Peningkatan inovasi 

kepramukaan yang unggul  

dan kemandirian pramuka  

Menyusun sistem tata kelola 

Sumber Daya Manusia,  

kemandirian pemuda, 

pemenuhan dan pemerataan 

sarana prasarana 

kepemudaan 

Peningkatan kompetensi 

pelatih, wasit, dan perangkat 

pertandingan 

Penyelenggaraan event 

tingkat regional dan 

Akselerasi event olahraga 

berjenjang dan berkelanjutan 

Konsolidasi bidang 

kepramukaan bersama 

lembaga terkait 

Penyusunan rekomendasi 

Renstra selanjutnya 
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3.5 Arah Kebijakan Renstra 

Arah kebijakan diperlukan karena menjadi pedoman utama dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program pembangunan, termasuk pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga. 

Penjelasannya sebagai berikut: 

Mengapa Arah Kebijakan Diperlukan 

1. Memberikan Arah dan Fokus Pembangunan 

Arah kebijakan memastikan seluruh program dan kegiatan berjalan sesuai tujuan 

strategis, tidak menyimpang dari visi, misi, dan sasaran yang telah ditetapkan. 

2. Menjadi Jembatan antara Tujuan dan Program 

Arah kebijakan menerjemahkan tujuan dan sasaran strategis ke dalam strategi, program, 

dan kegiatan yang operasional dan terukur. 

3. Menjamin Keselarasan dengan RPJMD 

Dengan adanya arah kebijakan, seluruh program Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

selaras dan mendukung capaian RPJMD serta kebijakan nasional dan provinsi. 

4. Menentukan Prioritas Pembangunan 

Arah kebijakan membantu menentukan skala prioritas, sehingga keterbatasan anggaran 

dan sumber daya dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. 

5. Memudahkan Pengendalian dan Evaluasi 

Arah kebijakan menjadi acuan dalam monitoring dan evaluasi kinerja, sehingga capaian 

program dapat diukur secara objektif dan akuntabel. 

6. Meningkatkan Konsistensi Pelaksanaan Program 

Tanpa arah kebijakan, program berpotensi berjalan parsial dan tidak berkesinambungan. 

Arah kebijakan menjaga konsistensi antar-tahun dalam pelaksanaan Renstra. 

7. Mendorong Akuntabilitas Kinerja 

Arah kebijakan menjadi dasar pertanggungjawaban kinerja Dispora kepada pimpinan 

daerah dan masyarakat. 
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Adapun beberapa Arah kebijakan Dinas Kepemudaan dan olahraga Adalah : 

1. Penguatan sistem pembinaan keolahragaan bagi atlet berprestasi di Kabupaten Kutai 

Timur. 

2. Pelaksanaan event olahraga dilaksanakan secara berjenjang (pelajar, mahasiswa, 

cabang olahraga, daerah, regional, Nasional, Internasional) 

3. Peningkatan dan pemeliharaan sarpras olahraga yang layak, aman, dan memenuhi 

standart berdasarkan regulasi yang berlaku. 

4. Pengembangan program pembinaan pemuda berkarakter, berdaya saing, 

berkebangsaan, dan kemandirian pemuda. 

5. Meningkatkan kemampuan kapasitas dan peran organisasi berdasarkan fasilitas 

organisasi yang diterima. 

6. Pelaksanaan event kepemudaan sebagai wadah ekspresi, inovasi, dan kreativitas 

serta kemandirian pemuda. 

7. Sertifikasi dan pelatihan pelatih, wasit, dan aparatur pertandingan lainnya. 

8. Pembinaan dan pengembangan pemuda bagi pemuda dan organisasi kepemudaan 

menuju kemandirian pemuda serta memiliki integritas dalam pembangunan. 

9. Pengembangan database atlet, cabang olahraga, dan kepemudaan 
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Tabel 3.5 

Merumuskan Arah Kebijakan Renstra Perangkat Daerah 

 

 

  No Operasionalisasi NSPK 
Arah Kebijakan 

RPJMD 

Arah Kebijakan Renstra PD 

(Dispora) 
Keterangan 

1 

Penerapan standar 

pembinaan olahraga 

prestasi sesuai NSPK 

Kemenpora 

Pelaksanaan Event dan 

Pembinaan Olahraga di 

Kabupaten Kutai Timur 

Penguatan sistem pembinaan 

keolahragaan bagi atlet berprestasi di 

Kabupaten Kutai Timur. 

Olahraga 

2 

Penyelenggaraan event 

olahraga menjangkau pada 

tingkat Desa, Kecamatan, 

Kabupaten, dengan 

menerapkan Peraturan 

pertandingan dan standart 

yang berlaku berdasarkan 

Peraturan Perundang-

Undangan.  

Pelaksanaan event olahraga 

dilaksanakan secara berjenjang (pelajar, 

mahasiswa, cabang olahraga, daerah, 

regional, Nasional, Internasional) 

Olahraga 

3 
Standarisasi sarana dan 

prasarana olahraga 

Peningkatan dan pemeliharaan sarpras 

olahraga yang layak, aman, dan 

memenuhi standart berdasarkan 

regulasi yang berlaku. 

Olahraga 
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BAB IV 

PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN, DAN KINERJA 
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN 

 
Program, Kegiatan, Sub Kegiatan dan Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan merupakan 

bagian penting dalam perencanaan strategis suatu organisasi atau pemerintahan. Dokumen 

ini biasanya mencakup tujuan, sasaran, indikator kinerja, serta alokasi anggaran untuk 

berbagai program dan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam periode tertentu. 

Rencana Strategis (RENSTRA) Dispora Kabupaten Kutai Timur Tahun 2025- 2029 disusun 

dengan mengacu pada tujuan dan sasaran pembangunan Daerah, program, kegiatan, sub 

kegiatan, indikator dan target kinerja serta pagu indikatif Perangkat Daerah. 

Rencana Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan serta Pendanaan Tahun 2025- 2029 

Rencana Strategis Dispora Kabupaten Kutai Timur Tahun 2025- 2029, merupakan dokumen 

perencanaan yang sifatnya lebih operasional dan mempunyai manfaat yang strategis yaitu 

menjembatani antara perencanaan pada Perangkat Daerah dengan Rencana Pembangunan 

Daerah sebagai implementasi pelaksanaan strategis jangka menengah daerah. Rencana 

program, kegiatan, sub kegiatan, dan pendanaan Renstra Dispora Kabupaten Kutai Timur 

Tahun 2025- 2029 adalah sebagai berikut: 
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NSPK DAN SASARAN 

RPJMD YANG RELEVAN 

 
TUJUAN 

 
SASARAN 

 
OUTCOME 

 
OUTPUT 

 
INDIKATOR 

 

PROGRAM / KEGIATAN / 

SUBKEGIATAN 

 
KETERANGAN 

(01) (02) (03) (04) (05) (06) (07) (08) 

2.19.0.00.0.00.01.0000 - Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

- Terwujudnya layanan Terwujudnya layanan    Usia Harapan Hidup (UHH) 

((tahun)) 
  

kesehatan  yang prima dan Kepemudaan dan Olahraga di      menjangkau  seluruh lapisan seluruh Lapisan Masyarakat 
     masyarakat serta pengentasan 

Pengangguran      

  Meningkatnya Prestasi Atlet 

Kabupaten Kutai Timur 
  Peningkatan Prestasi Olahraga 

(% Indeks) 
  

  MENINGKATNYA  Cakupan Pembinaan Olahraga 

(%) 

2.19.03 - PROGRAM  
  PEMBUDAYAAN DAN  PENGEMBANGAN  
  

PRESTASI OLAHRAGA 
 

KAPASITAS DAYA SAING 

KEOLAHRAGAAN  

    Persentase Atlet yang Berasal 

Dari Kab/ Kota yang Masuk 

Pelatda (%) 

2.19.03 - PROGRAM  
    PENGEMBANGAN  
    

KAPASITAS DAYA SAING 

KEOLAHRAGAAN  

   Jumlah Dokumen Jumlah Dokumen Hasil 

Koordinasi, Sinkronisasi dan 

Pelaksanaan Pemberdayaan 

Perkumpulan Olahraga dan 

Penyelenggaraan Kompetisi 

oleh Satuan Pendidikan Dasar 

(Dokumen) 

2.19.03.2.01 - Pembinaan dan  
   Penyelenggaraan Kompetisi Pengembangan Olahraga  
   

Olahraga oleh Perkumpulan 

Olahraga dan Satuan 

Pendidikan Dasar 

Pendidikan pada Jenjang 

Pendidikan yang Menjadi 

Kewenangan Daerah 

Kabupaten/Kota 

 

   Jumlah sarana dan prasarana 

olahraga di tingkat 

kabupaten/kota yang tersedia 

Jumlah sarana dan  prasarana 

olahraga di tingkat 

kabupaten/kota yang tersedia 

(Unit) 

2.19.03.2.01 - Pembinaan dan  
   

Pengembangan Olahraga 
 

   Pendidikan pada Jenjang 

Pendidikan yang Menjadi 

Kewenangan Daerah 

Kabupaten/Kota 

 

   Terlaksananya Koordinasi, Jumlah Sekolah Olahraga yang 

dibentuk dan dikembangkan di 

tingkat kabupaten/kota (Unit) 

2.19.03.2.01 - Pembinaan dan  
   

Sinkronisasi dan Pengembangan Olahraga 
 

   Penyelenggaraan Pendidikan pada Jenjang  
   

pembentukan dan Pendidikan yang Menjadi 
 

   pengembangan sekolah Kewenangan Daerah  
   

khusus olahragawan di Tingkat 

Kabupaten/Kota 

Kabupaten/Kota 
 

    Jumlah Sekolah Olahraga yang 

dibentuk dan dikembangkan di 

tingkat kabupaten/kota (Unit) 

2.19.03.2.01.0004 - Koordinasi,  
    

Sinkronisasi dan 
 

      
    

dan pengembangan sekolah 

khusus olahragawan di tingkat 

kabupaten/kota 

 

 

Tabel 4.2  

Merumuskan Program / Kegiatan / Subkegiatan Renstra Perangkat Daerah 
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NSPK DAN SASARAN 

RPJMD YANG RELEVAN 

 
TUJUAN 

 
SASARAN 

 
OUTCOME 

 
OUTPUT 

 
INDIKATOR 

 

PROGRAM / KEGIATAN / 

SUBKEGIATAN 

 
KETERANGAN 

(01) (02) (03) (04) (05) (06) (07) (08) 

    Jumlah sarana dan prasarana 

olahraga di tingkat 

kabupaten/kota yang tersedia 

Jumlah sarana dan  prasarana 

olahraga di tingkat 

kabupaten/kota yang tersedia 

(Unit) 

2.19.03.2.01.0005 - Koordinasi  
    dan sinkronisasi penyediaan 

prasarana olahraga melalui 

perencanaan, pengadaan, 

pemanfaatan, pemeliharaan, 

dan pengawasan Prasarana 

Olahraga di tingkat 

kabupaten/kota 

 

    Jumlah Dokumen Jumlah Dokumen Hasil 

Koordinasi, Sinkronisasi dan 

Pelaksanaan Pemberdayaan 

Perkumpulan Olahraga dan 

Penyelenggaraan Kompetisi 

oleh Satuan Pendidikan Dasar 

(Dokumen) 

2.19.03.2.01.0006 - Koordinasi,  
    

Penyelenggaraan Kompetisi Sinkronisasi dan Pelaksanaan 
 

    Olahraga oleh Perkumpulan 

Olahraga dan Satuan 

Pendidikan Dasar 

Pemberdayaan Perkumpulan 

Olahraga dan 

Penyelenggaraan Kompetisi 

oleh Satuan Pendidikan Dasar 

 

    Jumlah Kejuaraan Olahraga 

Multi Event dan Single Event 

Tingkat Kabupaten/Kota 

Jumlah Kejuaraan Olahraga 

Multi Event dan Single Event 

Tingkat Kabupaten/Kota 

(Kegiatan) 

2.19.03.2.02 -  
    

Penyelenggaraan Kejuaraan 
 

    Olahraga Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota  

    Jumlah Penyelenggaraan Jumlah Penyelenggaraan 2.19.03.2.02 -  
    Pekan dan Kejuaraan Pekan dan Kejuaraan Penyelenggaraan Kejuaraan  
    

Olahraga tingkat 

Kabupaten/Kota 

Olahraga Tingkat 

kabupaten/kota (Kegiatan) 

Olahraga Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota  

    Jumlah Peserta pada 

Penyelenggaraan Kejuaraan 

Tingkat kabupaten/kota 

Jumlah Peserta pada 

Penyelenggaraan Kejuaraan 

Tingkat kabupaten/kota 

(Orang) 

2.19.03.2.02 -  
    

Penyelenggaraan Kejuaraan 
 

    Olahraga Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota  

    Jumlah Kejuaraan Olahraga 

Multi Event dan Single Event 

Tingkat Kabupaten/Kota 

Jumlah Kejuaraan Olahraga 

Multi Event dan Single Event 

Tingkat Kabupaten/Kota 

(Kegiatan) 

2.19.03.2.02.0004 -  
    Penyelenggaraan Kejuaraan  
    

Olahraga Multi Event dan 

Single Event  Tingkat 
Kabupaten/Kota 

 

    Jumlah Penyelenggaraan Jumlah Penyelenggaraan 2.19.03.2.02.0005 -  
    

Pekan dan Kejuaraan Pekan dan Kejuaraan Penyelenggaraan Pekan 
 

    
Olahraga tingkat 

Kabupaten/Kota 

Olahraga Tingkat 

kabupaten/kota (Kegiatan) 

Paralimpik Pelajar Tingkat 

Nasional dan kabupaten/kota 

serta Kejuaraan Paralimpik 

Pelajar Tingkat kabupaten/kota 

dan kabupaten/kota 

 

    Jumlah Peserta pada 

Penyelenggaraan Kejuaraan 

Tingkat kabupaten/kota 

Jumlah Peserta pada 

Penyelenggaraan Kejuaraan 

Tingkat kabupaten/kota 

(Orang) 

2.19.03.2.02.0006 -  
    

Keikutsertaan anggota 
 

    
kontingen kabupaten/kota 

 
    

dalam Penyelenggaraan pekan 
dan kejuaraan olahraga  

    Jumlah Atlet Daerah yang 

Diseleksi 

Jumlah Atlet Daerah yang 

Diseleksi (Orang) 

2.19.03.2.03 - Pembinaan dan  
    

Pengembangan Olahraga 
 

    
Prestasi Tingkat Daerah 

Provinsi  

    Tersedianya Pembentukan dan 

penyediaan sistem data 

keolahragaan terpadi di 

Kabupaten/Kota 

Jumlah dokumen  penyediaan 

data Keolahragaan terpadu di 

kabupaten/kota (Dokumen) 

2.19.03.2.03 - Pembinaan dan  
    

Pengembangan Olahraga 
 

    
Prestasi Tingkat Daerah 

Provinsi  
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NSPK DAN SASARAN 

RPJMD YANG RELEVAN 

 
TUJUAN 

 
SASARAN 

 
OUTCOME 

 
OUTPUT 

 
INDIKATOR 

 

PROGRAM / KEGIATAN / 

SUBKEGIATAN 

 
KETERANGAN 

(01) (02) (03) (04) (05) (06) (07) (08) 

    Jumlah Olahragawan Jumlah Olahragawan 2.19.03.2.03 - Pembinaan dan  
    Berprestasi kabupaten/kota Berprestasi kabupaten/kota Pengembangan Olahraga  
    

yang Dibina dan Diberikan 

Pengembangan 

yang Dibina dan Diberikan 

Pengembangan (Orang) 

Prestasi Tingkat Daerah 

Provinsi  

    Jumlah Pemusatan Latihan 

Daerah yang terintegrasi 

dengan pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi 

Keolahragaaan (Sport Science) 

Jumlah Pemusatan Latihan 

Daerah yang terintegrasi 

dengan pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi 

Keolahragaaan (Sport Science) 

(Pelatda) 

2.19.03.2.03 - Pembinaan dan  
    

Pengembangan Olahraga 
 

    Prestasi Tingkat Daerah 

Provinsi  

    Jumlah Olahragawan Jumlah penerima Penghargaan 

olahraga (Orang) 

2.19.03.2.03 - Pembinaan dan  
    Berprestasi Kabupaten/Kota Pengembangan Olahraga  
    

yang Menerima Penghargaan Prestasi Tingkat Daerah 

Provinsi  

    Jumlah Atlet Daerah yang 

Diseleksi 

Jumlah Atlet Daerah yang 

Diseleksi (Orang) 

2.19.03.2.03.0006 - Seleksi  
    

Atlet Daerah 
 

    Jumlah Olahragawan Jumlah penerima Penghargaan 

olahraga (Orang) 

2.19.03.2.03.0007 - Pemberian  
    

Berprestasi Kabupaten/Kota Penghargaan olahraga bagi 
 

    yang Menerima Penghargaan yang berprestasi dan/atau 

berjasa dalam memajukan 
Olahraga 

 

    Jumlah Pemusatan Latihan 

Daerah yang terintegrasi 

dengan pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi 

Keolahragaaan (Sport Science) 

Jumlah Pemusatan Latihan 

Daerah yang terintegrasi 

dengan pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi 

Keolahragaaan (Sport Science) 

(Pelatda) 

  
    

Latihan Daerah yang 

terintegrasi dengan 

pengembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi 

Keolahragaan (Sport Science ) 

 

    Jumlah Olahragawan Jumlah Olahragawan   
    

Berprestasi kabupaten/kota Berprestasi kabupaten/kota dan Pengembangan 
 

    yang Dibina dan Diberikan yang Dibina dan Diberikan Olahragawan Berprestasi  
    

Pengembangan Pengembangan (Orang) kabupaten/kota 
 

    Tersedianya Pembentukan dan 

penyediaan sistem data 

keolahragaan terpadi di 

Kabupaten/Kota 

Jumlah dokumen  penyediaan 

data Keolahragaan terpadu di 

kabupaten/kota (Dokumen) 

2.19.03.2.03.0010 -  
    pembentukan dan Penyediaan 

sistem data Keolahragaan 

terpadu di kabupaten/kota 

 

    Jumlah Dokumen Hasil 

peningkatan Kerjasama 

Organisasi Keolahragaan 

Kabupaten / Kota 

Jumlah Dokumen Hasil 

Peningkatan Kerja Sama 

Organisasi Keolahragaan 

Kabupaten/Kota (Dokumen) 

2.19.03.2.04 - Pembinaan dan  
    Pengembangan Organisasi  
    

Olahraga 
 

    Jumlah Dokumen Hasil 

Peningkatan Kerja Sama 

Organisasi Keolahragaan 

Kabupaten/Kota (Dokumen) 

2.19.03.2.04.0006 -  
    

Peningkatan Kerja Sama 

Organisasi Keolahragaan 

Kabupaten/Kota dengan 

Lembaga Terkait 

 

    Jumlah dokumen hasil 

penyelenggaraan Olahraga 

tradisional di masyarakat 

Jumlah Dokumen Hasil 

Penyelenggaraan Olahraga 

Tradisional di Masyarakat 

(Dokumen) 

2.19.03.2.05 - Pembinaan dan  
    

Pengembangan Olahraga 
 

    
Rekreasi 

 

    Jumlah Dokumen Hasil 

Penyelenggaraan Olahraga 

Wisata, Tantangan dan 

Petualangan 

Jumlah Dokumen Lembaga 

Hasil Penyelenggaraan 

Olahraga Wisata, Tantangan 

dan Petualangan (Laporan) 

2.19.03.2.05 - Pembinaan dan  
    

Pengembangan Olahraga 
 

    
Rekreasi 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.19.03.2.03.0008 - Pemusatan 

 
 
 
 

2.19.03.2.03.0009 - Pembinaan



57  

 

 

NSPK DAN SASARAN 

RPJMD YANG RELEVAN 

 
TUJUAN 

 
SASARAN 

 
OUTCOME 

 
OUTPUT 

 
INDIKATOR 

 

PROGRAM / KEGIATAN / 

SUBKEGIATAN 

 
KETERANGAN 

(01) (02) (03) (04) (05) (06) (07) (0
8) 

    Jumlah Laporan Hasil 

Pembinaan dalam rangka 

Pemberdayaan Perkumpulan 

Olahraga Rekreasi 

Jumlah Laporan Hasil 

Pembinaan dalam rangka 

Pemberdayaan Perkumpulan 

Olahraga Rekreasi (Laporan) 

2.19.03.2.05 - Pembinaan dan  
    Pengembangan Olahraga  
    

Rekreasi 
 

    Jumlah Lembaga yang 

terfasilitasi dalam 

Pengembangan dan 

Pemasalan Festival dan 

Olahraga Rekreasi 

Jumlah Lembaga yang 

terfasilitasi dalam 

Pengembangan dan 

Pemasalan Festival dan 

Olahraga Rekreasi (Lembaga) 

2.19.03.2.05 - Pembinaan dan  
    

Pengembangan Olahraga 
 

    Rekreasi  

    Jumlah Prasarana dan Sarana 

Olahraga Rekreasi 

Kabupaten/Kota yang tersedia 

dan termanfaatkan 

Jumlah Prasarana dan Sarana 

Kepramukaan kabupaten/kota 

yang Tersedia dan 

Termanfaatkan (Unit) 

2.19.03.2.05 - Pembinaan dan  
    Pengembangan Olahraga  
    

Rekreasi 
 

    Jumlah Laporan Hasil 

Pembinaan dalam rangka 

Pemberdayaan Perkumpulan 

Olahraga Rekreasi 

Jumlah Laporan Hasil 

Pembinaan dalam rangka 

Pemberdayaan Perkumpulan 

Olahraga Rekreasi (Laporan) 

2.19.03.2.05.0006 -  
    

Pemberdayaan Perkumpulan 
 

    Olahraga Rekreasi  

    Jumlah Dokumen Hasil 

Penyelenggaraan Olahraga 

Wisata, Tantangan dan 

Petualangan 

Jumlah Dokumen Lembaga 

Hasil Penyelenggaraan 

Olahraga Wisata, Tantangan 

dan Petualangan (Laporan) 

2.19.03.2.05.0007 -  
    Pengembangan Olahraga  
    

Wisata, Tantangan dan 

Petualangan  

    Jumlah dokumen hasil 

penyelenggaraan Olahraga 

tradisional di masyarakat 

Jumlah Dokumen Hasil 

Penyelenggaraan Olahraga 

Tradisional di Masyarakat 

(Dokumen) 

2.19.03.2.05.0008 -  
    

Pemanfaatan Olahraga 
 

    Tradisional dalam Masyarakat  

    Jumlah Prasarana dan Sarana 

Olahraga Rekreasi 

Kabupaten/Kota yang tersedia 

dan termanfaatkan 

Jumlah Prasarana dan Sarana 

Kepramukaan kabupaten/kota 

yang Tersedia dan 

Termanfaatkan (Unit) 

2.19.03.2.05.0009 -  
    

Penyediaan prasarana dan 

sarana olahraga rekreasi melalui 

perencanaan, pengadaan, 

pemanfaatan, pemeliharaan, 

pengembangan, dan pengawasan 
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    Jumlah Lembaga yang 

terfasilitasi dalam 

Pengembangan dan 

Pemasalan Festival dan 

Olahraga Rekreasi 

Jumlah Lembaga yang 

terfasilitasi dalam 

Pengembangan dan 

Pemasalan Festival dan 

Olahraga Rekreasi (Lembaga) 

2.19.03.2.05.0010 -  
    Pemassalan olahraga dan 

penyelenggaraan festival 

Olahraga Rekreasi  yang 

berjenjang dan berkelanjutan 

pada tingkat daerah, nasional, 

dan internasional 

 

  Terwujudnya Kemandirian dan 

Peran Pemuda dalam 

Pembangunan 

  Tingkat Partisipasi pemuda 

dalam organisasi kepemudaan 

organisasial kemasyarakatan 

(%) 

  

  TERLAKSANANYA  Nilai SAKIP (Nilai) 2.19.01 - PROGRAM  
  

PENUNJANG PERANGKAT 
 

PENUNJANG URUSAN 
 

  DAERAH DINAS  PEMERINTAHAN DAERAH  
  

KEPEMUDAAN DAN 
 

KABUPATEN/KOTA 
 

  
OLAHRAGA 

   

    Indeks Profesionalisme ASN 

(Indeks) 

2.19.01 - PROGRAM  
    PENUNJANG URUSAN  
    

PEMERINTAHAN DAERAH 
 

    KABUPATEN/KOTA  
 
 

   Jumlah Laporan Perencanaan, 

Penganggaran, dan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

Jumlah Dokumen 2.19.01.2.01 - Perencanaan,  
   

Perencanaan Perangkat Penganggaran, dan Evaluasi 
 

   Daerah  (Dokumen) Kinerja Perangkat Daerah  



59  

 

 

NSPK DAN SASARAN 

RPJMD YANG RELEVAN 

 
TUJUAN 

 
SASARAN 

 
OUTCOME 

 
OUTPUT 

 
INDIKATOR 

 

PROGRAM / KEGIATAN / 

SUBKEGIATAN 

 
KETERANGAN 

(01) (02) (03) (04) (05) (06) (07) (08) 

     Jumlah Laporan Capaian 

Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD dan Laporan 

Hasil Koordinasi Penyusunan 

Laporan Capaian Kinerja dan 

Ikhtisar Realisasi Kinerja 

SKPD (Laporan) 

2.19.01.2.01 - Perencanaan,  
     Penganggaran, dan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah  

     Jumlah Laporan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

(Laporan) 

2.19.01.2.01 - Perencanaan,  
     

Penganggaran, dan Evaluasi 
Kinerja Perangkat Daerah  

     Jumlah Dokumen 2.19.01.2.01.0001 -  
     

Perencanaan Perangkat Penyusunan Dokumen 
 

     Daerah  (Dokumen) Perencanaan Perangkat  
      

Daerah 
 

     Jumlah Laporan Capaian 

Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD dan Laporan 

Hasil Koordinasi Penyusunan 

Laporan Capaian Kinerja dan 

Ikhtisar Realisasi Kinerja 

SKPD (Laporan) 

2.19.01.2.01.0006 - Koordinasi  
     

dan Penyusunan Laporan 

Capaian Kinerja dan Ikhtisar 

Realisasi Kinerja SKPD 

 

     Jumlah Laporan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

(Laporan) 

2.19.01.2.01.0007 - Evaluasi  
     Kinerja Perangkat Daerah  

    Jumlah Dokumen Penata 

Usahaan 

Jumlah Dokumen 2.19.01.2.02 - Administrasi  
    Penatausahaan dan Keuangan Perangkat Daerah  
    

Pengujian/Verifikasi Keuangan 
  

    SKPD (Dokumen)   
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    Jumlah orang yang menerima 

gaji dan tunjangan ASN 

Jumlah Orang yang Menerima 

Gaji dan Tunjangan ASN 

(Orang/bulan) 

2.19.01.2.02 - Administrasi  
    Keuangan Perangkat Daerah  

    Jumlah Orang yang Menerima 

Gaji dan Tunjangan ASN 

(Orang/bulan) 

2.19.01.2.02.0001 -  
    

Penyediaan Gaji dan 
Tunjangan ASN  

    Jumlah Dokumen Penata 

Usahaan 

Jumlah Dokumen 2.19.01.2.02.0003 -  
    

Penatausahaan dan Pelaksanaan Penatausahaan 
 

    Pengujian/Verifikasi Keuangan dan  
    

SKPD (Dokumen) Pengujian/Verifikasi Keuangan 
SKPD 

 

     
 

     Jumlah Laporan Rekonsilasi 

dan Penyusunan Laporan 

Barang milik Daerah 

Jumlah Laporan Rekonsiliasi 

dan Penyusunan Laporan 

Barang Milik Daerah pada 

SKPD (Laporan) 

2.19.01.2.03 - Administrasi  
    

Barang Milik Daerah pada 

Perangkat Daerah  

    Jumlah Laporan Rekonsiliasi 

dan Penyusunan Laporan 

Barang Milik Daerah pada 

SKPD (Laporan) 

2.19.01.2.03.0005 -  
    

Rekonsiliasi dan Penyusunan 

Laporan Barang Milik Daerah 

pada SKPD 

 

    Jumlah Paket Pakaian Dinas 

Beserta Atribut 

Kelengkapannya 

Jumlah Paket Pakaian Dinas 

beserta Atribut Kelengkapan 

(Paket) 

2.19.01.2.05 - Administrasi  
    

Kepegawaian Perangkat 
 

    Daerah  

    Jumlah Pegawai Berdasarkan 

tugas dan Fungsi yang 

Mengikuti Pendidikan dan 

Pelatihan 

Jumlah Pegawai Berdasarkan 

Tugas dan Fungsi yang 

Mengikuti Pendidikan dan 

Pelatihan  (Orang) 

2.19.01.2.05 - Administrasi  
    

Kepegawaian Perangkat 
 

    Daerah  



61  

 

NSPK DAN SASARAN 

RPJMD YANG RELEVAN 

 
TUJUAN 

 
SASARAN 

 
OUTCOME 

 
OUTPUT 

 
INDIKATOR 

 

PROGRAM / KEGIATAN / 

SUBKEGIATAN 

 
KETERANGAN 

(01) (02) (03) (04) (05) (06) (07) (08) 

    Jumlah Paket Pakaian Dinas 

Beserta Atribut 

Kelengkapannya 

Jumlah Paket Pakaian Dinas 

beserta Atribut Kelengkapan 

(Paket) 

  
    Pakaian Dinas beserta Atribut 

Kelengkapannya  

    Jumlah Pegawai Berdasarkan 

tugas dan Fungsi yang 

Mengikuti Pendidikan dan 

Pelatihan 

Jumlah Pegawai Berdasarkan 

Tugas dan Fungsi yang 

Mengikuti Pendidikan dan 

Pelatihan  (Orang) 

2.19.01.2.05.0009 - Pendidikan  
    dan Pelatihan Pegawai 

Berdasarkan Tugas dan Fungsi  

    Jumlah Laporan Fasilitas 

Kunjungan Tamu 

Jumlah Laporan Fasilitasi 

Kunjungan Tamu (Laporan) 

2.19.01.2.06 - Administrasi  
    Umum Perangkat Daerah  
    Jumlah Laporan Jumlah Laporan 2.19.01.2.06 - Administrasi  
    Penyelenggaraan Rapat Penyelenggaraan Rapat Umum Perangkat Daerah  
    

Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD 

Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD (Laporan)   

    Jumlah paket Komponen 

instalasi Listrik/Penerangan 

Bangunan Kantor yang 

disediakan 

Jumlah Paket Komponen 

Instalasi Listrik/Penerangan 

Bangunan Kantor yang 

Disediakan (Paket) 

2.19.01.2.06 - Administrasi  
    

Umum Perangkat Daerah 
 

    Jumlah Paket Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor yang 

disediakan 

Jumlah Paket Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor yang 

Disediakan (Paket) 

2.19.01.2.06 - Administrasi  
    

Umum Perangkat Daerah 
 

    Jumlah paket Komponen 

instalasi Listrik/Penerangan 

Bangunan Kantor yang 

disediakan 

Jumlah Paket Komponen 

Instalasi Listrik/Penerangan 

Bangunan Kantor yang 

Disediakan (Paket) 

2.19.01.2.06.0001 -  
    

Penyediaan Komponen 
 

    Instalasi  
    Listrik/Penerangan Bangunan  
    Kantor  
    Jumlah Paket Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor yang 

disediakan 

Jumlah Paket Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor yang 

Disediakan (Paket) 

2.19.01.2.06.0002 -  
    

Penyediaan Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor  

    Jumlah Laporan Fasilitas 

Kunjungan Tamu 

Jumlah Laporan Fasilitasi 

Kunjungan Tamu (Laporan) 

2.19.01.2.06.0008 - Fasilitasi  
    

Kunjungan Tamu 
 

    Jumlah Laporan Jumlah Laporan 2.19.01.2.06.0009 -  
    Penyelenggaraan Rapat Penyelenggaraan Rapat Penyelenggaraan Rapat  
    

Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD 

Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD (Laporan) 

Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD  

    Jumlah Laporan Penyediaan 

Jasa Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor yang 

disediakan 

Jumlah Laporan Penyediaan 

Jasa Komunikasi, Sumber 

Daya Air dan Listrik yang 

Disediakan (Laporan) 

2.19.01.2.08 - Penyediaan  
    Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah  

    Jumlah Laporan Penyediaan 

Jasa Komunikasi, Sumber 

Daya Air dan Listrik yang 

disediakan 

Jumlah Laporan Penyediaan 

Jasa Pelayanan Umum Kantor 

yang Disediakan (Laporan) 

2.19.01.2.08 - Penyediaan  
    Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah  

    Jumlah Laporan Penyediaan 

Jasa Pelayanan Umum Kantor 

yang disediakan 

Jumlah Laporan Penyediaan 

Jasa Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor yang 

Disediakan (Laporan) 

2.19.01.2.08 - Penyediaan  
    

Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah  

    Jumlah Laporan Penyediaan 

Jasa Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor yang 

disediakan 

Jumlah Laporan Penyediaan 

Jasa Komunikasi, Sumber 

Daya Air dan Listrik yang 

Disediakan (Laporan) 

2.19.01.2.08.0002 -  
    

Penyediaan Jasa Komunikasi, 

Sumber Daya Air dan Listrik  

 

 
 
 
 
 

2.19.01.2.05.0002 - Pengadaan
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NSPK DAN SASARAN 

RPJMD YANG RELEVAN 

 
TUJUAN 

 
SASARAN 

 
OUTCOME 

 
OUTPUT 

 
INDIKATOR 

 

PROGRAM / KEGIATAN / 

SUBKEGIATAN 

 
KETERANGAN 

(01) (02) (03) (04) (05) (06) (07) (08) 

    Jumlah Laporan Penyediaan 

Jasa Pelayanan Umum Kantor 

yang disediakan 

Jumlah Laporan Penyediaan 

Jasa Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor yang 

Disediakan (Laporan) 

2.19.01.2.08.0003 -  
    Penyediaan Jasa Peralatan 

dan Perlengkapan Kantor  

    Jumlah Laporan Penyediaan 

Jasa Komunikasi, Sumber 

Daya Air dan Listrik yang 

disediakan 

Jumlah Laporan Penyediaan 

Jasa Pelayanan Umum Kantor 

yang Disediakan (Laporan) 

2.19.01.2.08.0004 -  
    Penyediaan Jasa Pelayanan 

Umum Kantor  

    Jumlah Kendaraan Dinas 

Operasional atau Lapangan 

yang terpelihara dan 

dibayarkan pajak dan 

perijinannya 

Jumlah Kendaraan Dinas 

Operasional atau Lapangan 

yang Dipelihara dan 

dibayarkan Pajak dan 

Perizinannya (Unit) 

2.19.01.2.09 - Pemeliharaan  
    

Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

 

    Jumlah Peralatan dan Mesin 

Lainnya yang di pelihara 

Jumlah Peralatan dan Mesin 

Lainnya yang Dipelihara  (Unit) 

2.19.01.2.09 - Pemeliharaan  
    

Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

 

    Jumlah Sarana dan Prasarana 

Gedung Kantor atau Bangunan 

Lainnya yang dipelihara atau 

direhabilitasi 

Jumlah Sarana dan Prasarana 

Gedung Kantor atau Bangunan 

Lainnya yang 

Dipelihara/Direhabilitasi (Unit) 

2.19.01.2.09 - Pemeliharaan  
    

Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

 

    Jumlah Kendaraan Dinas 

Operasional atau Lapangan 

yang terpelihara dan 

dibayarkan pajak dan 

perijinannya 

Jumlah Kendaraan Dinas 

Operasional atau Lapangan 

yang Dipelihara dan 

dibayarkan Pajak dan 

Perizinannya (Unit) 

2.19.01.2.09.0002 -  
    

Penyediaan Jasa 
 

    Pemeliharaan, Biaya  
    

Pemeliharaan, Pajak dan 

Perizinan Kendaraan Dinas 
Operasional atau Lapangan 

 

    Jumlah Peralatan dan Mesin 

Lainnya yang di pelihara 

Jumlah Peralatan dan Mesin 

Lainnya yang Dipelihara  (Unit) 

2.19.01.2.09.0006 -  
    Pemeliharaan Peralatan dan 

Mesin Lainnya  

    Jumlah Sarana dan Prasarana 

Gedung Kantor atau Bangunan 

Lainnya yang dipelihara atau 

direhabilitasi 

Jumlah Sarana dan Prasarana 

Gedung Kantor atau Bangunan 

Lainnya yang 

Dipelihara/Direhabilitasi (Unit) 

2.19.01.2.09.0010 -  
    Pemeliharaan/Rehabilitasi  
    

Sarana dan Prasarana Gedung 

Kantor atau Bangunan Lainnya  

   MENINGKATNYA DAYA  Persentase organisasi pemuda 

yang aktif (%) 

2.19.02 - PROGRAM  
   

SAING KEPEMUDAAN 
 

PENGEMBANGAN 
 

     KAPASITAS DAYA SAING 

KEPEMUDAAN  

     Persentase Pemuda yang 

Pernah Mengikuti Pelatihan/ 

Kursus/ Training/ dan 

Memperoleh Sertifikat (%) 

2.19.02 - PROGRAM  
     PENGEMBANGAN  
     

KAPASITAS DAYA SAING 

KEPEMUDAAN  

    Jumlah Dokumen Hasil 

Pelaksanaan Koordinasi 

Strategis Lintas Sektor 

penyelenggaraan pelayanan 

kepemudaan di Kab/Kota 

Jumlah dokumen hasil 

Pelaksanaan Koordinasi 

Strategis Lintas Sektor 

Penyelenggaraan Pelayanan 

Kepemudaan di 

kabupaten/kota (Dokumen) 

2.19.02.2.01 - Penyadaran,  
    

Pemberdayaan, dan 
 

    
Pengembangan Pemuda dan 

Kepemudaan Terhadap 

Pemuda Pelopor 

Kabupaten/Kota, Wirausaha 

Muda Pemula, dan Pemuda 

Kader Kabupaten/Kota 
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NSPK DAN SASARAN 

RPJMD YANG RELEVAN 

 
TUJUAN 

 
SASARAN 

 
OUTCOME 

 
OUTPUT 

 
INDIKATOR 

 

PROGRAM / KEGIATAN / 

SUBKEGIATAN 

 
KETERANGAN 

(01) (02) (03) (04) (05) (06) (07) (08) 

    Jumlah Kab / Kota dengan 

Kepemimpinan dan 

Kepeloporan dan 

Kesikarelawan Pemuda. 

Jumlah Kab/Kot dengan 

Kepemimpinan dan 

Kepeloporan dan 

Kesukarelawanan Pemuda 

(Kegiatan) 

2.19.02.2.01 - Penyadaran,  
    Pemberdayaan, dan  
    

Pengembangan Pemuda dan 

Kepemudaan Terhadap 

Pemuda Pelopor 

Kabupaten/Kota, Wirausaha 

Muda Pemula, dan Pemuda 

Kader Kabupaten/Kota 

 

    Jumlah Pemuda Pelopor 

Tingkat kabupaten/kota dari 

Seluruh Kabupaten/Kota yang 

difasilitasi dalam 

Pengembangan Kepeloporan 

Pemuda 

Jumlah Pemuda Pelopor 

Tingkat kabupaten/kota dari 

Seluruh Kabupaten/Kota yang 

difasilitasi dalam 

Pengembangan Kepeloporan 

Pemuda (Orang) 

2.19.02.2.01 - Penyadaran,  
    Pemberdayaan, dan  
    

Pengembangan Pemuda dan 

Kepemudaan Terhadap 

Pemuda Pelopor 

Kabupaten/Kota, Wirausaha 

Muda Pemula, dan Pemuda 

Kader Kabupaten/Kota 

 

    Jumlah Sarana dan Prasarana 

Kepemudaan Kabupaten/Kota 

yang Terkelola dan 

Termanfaatkan 

Jumlah prasarana 2.19.02.2.01 - Penyadaran,  
    kepemudaan di tingkat Pemberdayaan, dan  
    

kabupaten/kota yang tersedia 

(Unit) 

Pengembangan Pemuda dan 

Kepemudaan Terhadap 

Pemuda Pelopor 

Kabupaten/Kota, Wirausaha 

Muda Pemula, dan Pemuda 

Kader Kabupaten/Kota 

 

    Jumlah Wirausaha Muda 

Tingkat kabupaten/kota Yang 

Difasilitasi Pengembangan 

Kewirausahaan Pemuda 

Jumlah Wirausaha Muda 

Tingkat kabupaten/kota Yang 

Difasilitasi Pengembangan 

Kewirausahaan Pemuda 

(Orang) 

2.19.02.2.01 - Penyadaran,  
    Pemberdayaan, dan  
    

Pengembangan Pemuda dan 

Kepemudaan Terhadap 

Pemuda Pelopor 

Kabupaten/Kota, Wirausaha 

Muda Pemula, dan Pemuda 

Kader Kabupaten/Kota 

 

    Jumlah Wirausaha Muda 

Tingkat kabupaten/kota Yang 

Difasilitasi Pengembangan 

Kewirausahaan Pemuda 

Jumlah yang menerima 

penghargaan pemuda (Orang) 

2.19.02.2.01 - Penyadaran,  
    Pemberdayaan, dan  
    

Pengembangan Pemuda dan 

Kepemudaan Terhadap 

Pemuda Pelopor 

Kabupaten/Kota, Wirausaha 

Muda Pemula, dan Pemuda 

Kader Kabupaten/Kota 

 

    Jumlah Dokumen Hasil 

Pelaksanaan Koordinasi 

Strategis Lintas Sektor 

penyelenggaraan pelayanan 

kepemudaan di Kab/Kota 

Jumlah dokumen hasil 

Pelaksanaan Koordinasi 

Strategis Lintas Sektor 

Penyelenggaraan Pelayanan 

Kepemudaan di 

kabupaten/kota (Dokumen) 

2.19.02.2.01.0010 -  
    

Pelaksanaan Koordinasi 
 

    
Strategis Lintas Sektor 

Penyelenggaraan Pelayanan 

Kepemudaan melalui 

pembentukan tim koordinasi 

kabupaten/kota 

Penyelenggaraan Pelayanan 

Kepemudaan serta 

penyusunan dan implementasi 

Rencana Aksi Daerah/RAD 

Tingkat kabupaten/kota 
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NSPK DAN 

SASARAN 

RPJMD YANG 

RELEVAN 

 
TUJUAN 

 
SASARAN 

 
OUTCOME 

 
OUTPUT 

 
INDIKATOR 

 

PROGRAM / KEGIATAN / 

SUBKEGIATAN 

 
KETERANGAN 

(
0
1
) 

(02) (03) (04) (05) (06) (07) (08) 

    Jumlah Wirausaha Muda 

Tingkat kabupaten/kota Yang 

Difasilitasi Pengembangan 

Kewirausahaan Pemuda 

Jumlah Wirausaha Muda 

Tingkat kabupaten/kota Yang 

Difasilitasi Pengembangan 

Kewirausahaan Pemuda 

(Orang) 

2.19.02.2.01.0011 - Koordinasi,  
    

Sinkronisasi, dan 
 

    Penyelenggaraan  
    

Pengembangan 
 

    Kewirausahaan Pemuda Bagi 

Wirausaha pemula Tingkat 
Kabupaten/kota 

 

    Jumlah Wirausaha Muda 

Tingkat kabupaten/kota Yang 

Difasilitasi Pengembangan 

Kewirausahaan Pemuda 

Jumlah yang menerima 

penghargaan pemuda (Orang) 

2.19.02.2.01.0012 - Pemberian  
    Penghargaan Kepemudaan  
    

bagi yang berprestasi dan/atau 

berjasa dalam memajukan 

potensi pemuda 

 

    Jumlah Kab / Kota dengan 

Kepemimpinan dan 

Kepeloporan dan 

Kesikarelawan Pemuda. 

Jumlah Kab/Kot dengan 

Kepemimpinan dan 

Kepeloporan dan 

Kesukarelawanan Pemuda 

(Kegiatan) 

2.19.02.2.01.0013 - Koordinasi,  
    Sinkronisasi dan  
    

Penyelenggaraan 
 

    Pengembangan kepemimpinan  
    

pemuda tingkat kabupaten/kota 
 

    Jumlah Pemuda Pelopor 

Tingkat kabupaten/kota dari 

Seluruh Kabupaten/Kota yang 

difasilitasi dalam 

Pengembangan Kepeloporan 

Pemuda 

Jumlah Pemuda Pelopor 

Tingkat kabupaten/kota dari 

Seluruh Kabupaten/Kota yang 

difasilitasi dalam 

Pengembangan Kepeloporan 

Pemuda (Orang) 

2.19.02.2.01.0015 - Koordinasi,  
    

Sinkronisasi dan 
 

    Penyelenggaraan  
    

Pengembangan Kepeloporan 
 

    Pemuda bagi Pemuda Pelopor 
Tingkat Kabupaten/kota  

    Jumlah Sarana dan Prasarana 

Kepemudaan Kabupaten/Kota 

yang Terkelola dan 

Termanfaatkan 

Jumlah prasarana 2.19.02.2.01.0016 -  
    

kepemudaan di tingkat 

kabupaten/kota yang tersedia 

(Unit) 

Penyediaan dan Pengelolaan 

Prasarana dan Sarana 

Kepemudaan tingkat 

kabupaten/kota 
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    Jumlah Pemuda Kader yang 

Terfasilitasi Kemitraan dengan 

Dunia Usaha 

Jumlah organisasi 2.19.02.2.02 - Pemberdayaan  
    kepemudaan yang difasilitasi 

dalam pengembangan 

organisasi kepemudaan tingkat 

kabupaten/kota (Orang) 

 
Kepemudaan Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota 

 

    Jumlah Organisasi Jumlah Organisasi 2.19.02.2.02 - Pemberdayaan  
    

Kepemudaan Tingkat Daerah 

yang Meningkat Kapasitasnya 

Kepramukaan Tingkat Daerah 

yang Meningkat Kapasitasnya 

(Organisasi) 

 
Kepemudaan Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota 

 

     Jumlah Organisasi 2.19.02.2.02.0003 - Koordinasi,  
     

Kepramukaan Tingkat Daerah sinkronisasi, dan 
 

     yang Meningkat Kapasitasnya penyelenggaran  
     

(Organisasi) pengembangan organisasi 
 

      kepemudaan tingkat  

      kabupaten/kota 
 

    Jumlah Pemuda Kader yang 

Terfasilitasi Kemitraan dengan 

Dunia Usaha 

Jumlah organisasi 2.19.02.2.02.0004 - Koordinasi,  
    kepemudaan yang difasilitasi Sinkronisasi, dan  
    

dalam pengembangan penyelenggaraan 
 

    organisasi kepemudaan tingkat Pemberdayaan organisasi  
    

kabupaten/kota (Orang) kepemudaan melalui kemitraan 

berbasis peneguhan 

kemandirian ekonomi pemuda 

tingkat Kabupaten/Kota 

 

   MENINGKATNYA KULITAS  Presentase Organisasi 2.19.04 - PROGRAM  
   KEPRAMUKAAN  Kepramukaan yang Aktif (%) PENGEMBANGAN  
      KAPASITAS KEPRAMUKAAN 
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NSPK DAN SASARAN 

RPJMD YANG RELEVAN 

 
TUJUAN 

 
SASARAN 

 
OUTCOME 

 
OUTPUT 

 
INDIKATOR 

 

PROGRAM / KEGIATAN / 

SUBKEGIATAN 

 
KETERANGAN 

(01) (02) (03) (04) (05) (06) (07) (08) 

    Jumlah Data dan Informasi 

Kepramukaan Berbasis 

Elektronik yang Tersedia dan 

Termanfaatkan 

Jumlah Data dan Informasi 

Kepramukaan Berbasis 

Elektronik yang Tersedia dan 

Termanfaatkan (Dokumen) 

2.19.04.2.01 - Pembinaan dan  
    

Pengembangan Organisasi 
 

    Kepramukaan  

    Jumlah laporan kegiatan 

kepramukaan tingkat daerah 

Jumlah Laporan Kegiatan 

Kepramukaan Tingkat Daerah 

(Laporan) 

2.19.04.2.01 - Pembinaan dan  
    Pengembangan Organisasi  
    Kepramukaan 

 
    Jumlah Organisasi Jumlah Organisasi 2.19.04.2.01 - Pembinaan dan  
    

Kepramukaan Tingkat Daerah Kepramukaan Tingkat Daerah Pengembangan Organisasi 
 

    
yang Meningkat Kapasitasnya yang Meningkat Kapasitasnya 

(Organisasi ) 

Kepramukaan 
 

    Jumlah Organisasi Yang 

Partisipasi dan Keikut sertaan 

dalam kegiatan kepramukaan 

Jumlah Organisasi yang 

Berpartisipasi dalam Kegiatan 

Kepramukaan (Organisasi ) 

2.19.04.2.01 - Pembinaan dan  
    

Pengembangan Organisasi 
 

    Kepramukaan 
 

    Jumlah Prasarana dan Sarana 

Kepramukaan Kabupaten/Kota 

yang Tersedia dan 

Termanfaatkan 

Jumlah Prasarana dan Sarana 

Kepramukaan Kabupaten/Kota 

yang Tersedia dan 

Termanfaatkan (Unit) 

2.19.04.2.01 - Pembinaan dan  
    

Pengembangan Organisasi 
 

    
Kepramukaan 

 

    Jumlah SDM Keprmaukaan 

tingkat Daerah yang meningkat 

kapasitasnya 

Jumlah SDM Kepramukaan 

Tingkat Daerah yang 

Meningkat Kapasitasnya 

(Orang) 

2.19.04.2.01 - Pembinaan dan  
    

Pengembangan Organisasi 
 

    
Kepramukaan 

 

    Jumlah Data dan Informasi 

Kepramukaan Berbasis 

Elektronik yang Tersedia dan 

Termanfaatkan 

Jumlah Data dan Informasi 

Kepramukaan Berbasis 

Elektronik yang Tersedia dan 

Termanfaatkan (Dokumen) 

2.19.04.2.01.0001 - Koordinasi  
    

dan Sinkronisasi Penyediaan 

Data dan Informasi 

Kepramukaan Berbasis 

Elektronik 

 

    Jumlah Organisasi Jumlah Organisasi 2.19.04.2.01.0002 -  
    

Kepramukaan Tingkat Daerah Kepramukaan Tingkat Daerah Peningkatan Kapasitas 
 

    
yang Meningkat Kapasitasnya yang Meningkat Kapasitasnya Organisasi Kepramukaan 

 
     

(Organisasi ) Tingkat Daerah 
 

    Jumlah SDM Keprmaukaan 

tingkat Daerah yang meningkat 

kapasitasnya 

Jumlah SDM Kepramukaan 

Tingkat Daerah yang 

Meningkat Kapasitasnya 

(Orang) 

2.19.04.2.01.0003 -  
    

Pengembangan Kapasitas 
 

    
SDM Kepramukaan Tingkat 

Daerah  

    Jumlah laporan kegiatan 

kepramukaan tingkat daerah 

Jumlah Laporan Kegiatan 

Kepramukaan Tingkat Daerah 

(Laporan) 

2.19.04.2.01.0005 -  
    

Penyelenggaraan Kegiatan 
 

    Kepramukaan Tingkat Daerah 
 

    Jumlah Prasarana dan Sarana 

Kepramukaan Kabupaten/Kota 

yang Tersedia dan 

Termanfaatkan 

Jumlah Prasarana dan Sarana 

Kepramukaan Kabupaten/Kota 

yang Tersedia dan 

Termanfaatkan (Unit) 

2.19.04.2.01.0006 -  
    

Penyediaan Prasarana dan 

Sarana Kepramukaan Tingkat 

Daerah 

 

    Jumlah Organisasi Yang 

Partisipasi dan Keikut sertaan 

dalam kegiatan kepramukaan 

Jumlah Organisasi yang 

Berpartisipasi dalam Kegiatan 

Kepramukaan (Organisasi ) 

2.19.04.2.01.0008 - Partisipasi  
    

dan Keikutsertaan dalam 
Kegiatan Kepramukaan  
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TABEL 4.3 

RENCANA PROGRAM / KEGIATAN / SUB KEGIATAN PER LOKASI DAN PENDANAAN PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI TIMUR 
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TABEL 4.4 

DAFTAR SUBKEGIATAN PRIORITAS DALAM MENDUKUNG PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH RANCANGAN AKHIR RENSTRA 

PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI TIMUR 
 

 

 

 
 
 

  

s 
NO 

 
PROGRAM PRIORITAS 

 
OUTCOME 

 
KEGIATAN / SUBKEGIATAN 

 
KETERANGAN 

(01) (02) (03) (04) (05) 

2.19.0.00.0.00.01.0000 - Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

1. 2.19.03 - PROGRAM PENGEMBANGAN 

KAPASITAS DAYA SAING KEOLAHRAGAAN 

MENINGKATNYA PEMBUDAYAAN DAN 

PRESTASI OLAHRAGA 

2.19.03.2.02 - Penyelenggaraan Kejuaraan 

Olahraga Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 
 

2.19.03.2.02.0004 - Penyelenggaraan Kejuaraan 

Olahraga Multi Event dan Single Event  Tingkat 

Kabupaten/Kota 

 

2.19.03.2.03 - Pembinaan dan Pengembangan 

Olahraga Prestasi Tingkat Daerah Provinsi 
 

2.19.03.2.03.0009 - Pembinaan dan 

Pengembangan Olahragawan Berprestasi 

kabupaten/kota 
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TABEL 4.5 

INDIKATOR KINERJA UTAMA RANCANGAN AKHIR RENSTRA PD PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI TIMUR 

 
 

 
 

NO 

 

INDIKATOR 

 

SATUAN 

 
BASELINE TAHUN 

2024 

TARGET TAHUN  

KETERANGAN 

2025 2026 2027 2028 2029 2030  

(01) (02) (03) (04
) 

(05
) 

(06) (07
) 

(08
) 

(09
) 

(10
) 

(11) 

1. 2.19.0.00.0.00.01.0000 - Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga 
         

2. Tingkat Pengangguran Terbuka (%) % 5,76 544-5.51 521-531 
 
 

 
 
 

498-510 476-490 453-470 430-450  

3. Usia Harapan Hidup Tahun 73,75 74,33 74,79 75,25 75,71 76,16 76,61  

           

 
 

TABEL 4.6 

INDIKATOR KINERJA KUNCI RANCANGAN AKHIR RENSTRA PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI TIMUR 

 
 

NO 

 

INDIKATOR 

 

STATUS 

 

SATUAN 

 
BASELINE 

TAHUN 2024 

TARGET TAHUN  

KETERANGAN 
2025 2026 2027 2028 2029 2030 

(01) (02) (03) (04) (05) (06) (07) (08) (09) (10) (11) (12) 

1. 2.19 - URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG 

KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA 
          

2. Cakupan Pembinaan Olahraga positif % 45 45 58 62 65 70 75  

3. Persentase Atlet yang Berasal dari Kab/Kota 

yang Masuk Pelatda Provinsi 

positif % 13,40 13,40 14 14 15 16 19  

4. Persentase organisasi pemuda yang aktif positif % 67,36 67,36 68,75 69,44 70,13 70,83 72,22  

5. Persentase Pemuda yang Pernah Mengikuti 

Pelatihan/ Kursus/ Training/ dan Memperoleh 

Sertifikat 

positif % 4,87 4,87 4,96 5,05 5,14 5,22 5,27  

6. Presentase Organisasi Kepramukaan yang 

Aktif 

positif % 33 33 34 35 36 37 39  
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BAB VIII 

 PENUTUP 

 

Renstra Dispora Kabupaten Kuitai Timur disusun berdasarkan tahapan dan tata cara 

penyusunan sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia nomor 

86 tahun 2017 tentang tata cara perencanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, 

tata cara evaluasi rancangan peraturan daerah tentang rencana pembangunan jangka panjang 

daerah dan rencana pembangunan jangka menengah daerah, serta tata cara rencana pembangunan 

jangka panjang daerah, rencana pembangunan jangka menengah daerah, dan rencana kerja 

pemerintah daerah.  

Kebijakan dan program renstra ini merupakan strategi dan upaya untuk mewujudkan visi misi 

Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Kutai Timur yang tertuang dalam RPJMD 2025- 2029. 

Penyusunan Rencana Strategis telah dilaksanakan sesuai tahapan penyusunan serta verifikasi untuk 

memastikan dan menjamin bahwa tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan, program, dan kegiatan 

Perangkat Daerah dalam Renstra telah selaras dengan Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten 

Kutai Timur Tahun 2025-2029. Dengan selesainya penyusunan Rencana Strategis ini, dipergunakan 

untuk:  

1. Pedoman bagi seluruh unit kerja Dispora Kabupaten Kutai Timur dalam melaksanakan  arahan 

tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan sebagaimana 

tertuang dalam Rencana Strategis;  

2. Pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) yang merupakan dokumen perangkat 

daerah tahunan;  

3. Pedoman dan tolok ukur kinerja pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan serta 

sebagai dasar dalam melakukan pengendalian dan evaluasi kinerja. 

   Apabila dikemudian hari Rencana Strategis ini terdapat ketidaksesuaian akibat 

perkembangan baik dari internal maupun eksternal, maka akan dilakukan penyesuaian sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Kepala, 
 
 
 
 
 
 
 
 

Basuki Isnawan, S.Hut 
Pembina TK.I / IVb 

NIP. 197605122007011014 
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